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PERATURAN DAERAH KABUPATEN LE BAK
NOMOR 7 TAHUN 2010
TENTANG

RETRIBUSI JASA UMUM

A
DENGAN RAHMAT TUHAN ‘YANG MaHA £SA
BUPATILEBAK,

Menimbang © a. Bahwa Retrbusi Jasa Umum merupakan pungutan Daerah
sebagai pembayaran atas jasa yang disediakan oleh Pemerintah
- DCaerah untuk tujran kepentingan dan kemanfaatan umum serta

dapat dinikmati oleht orang pribadi afau badan ;

b. bahwa Retribusi Jasa Umum merupakan salah satu smbar
pendapatan daerah yang penting guna membiayai pelaksanaan
pemernnlahan daerah; )

t.  bahwa kebijakan relribusi daerah dilaksanakan berdasarkan prinsip
demokrasi pemerataan dan keadilan, peran serla masyarakat,
akuntabilitas dan transparansi dengan  memperhatikan potensi
daerah; ' .

d bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a huraf b, dan huruf ¢, peru membentuk Peraturan Daerah
tentang Retribusi Jasa Umum;

Mengingat ~ : 1. Undang-Undang Nomdr 2 Tahun 1981 tentang Mefrologi Legal
{Lembaran Negara Republik Indoresia Tahun 1981 Noimor 11,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3193);
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

Pidana (Lemboran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomaor’
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indou . Nomor
3209}-

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Pefumahan dan-
Pemukiman (Lembaran Negara Repubfk Indonesia Tahuh 1992
Homor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3459} ;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaman

Negara yang Bersih dan Bebas dar Korupsi Kolusi dan -

Nepofisme (l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 1809
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik indont sia:
Nomor 3851);

Undang—Undang Nomor 23 Talwm 2000 tentang Pembentukan
Propinsi Banten (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2000 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia
Nomor 4010):

Undary-Undang Nomor 28 Tahyn 2002 tentang Bangunan Gedung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4247);

Undang-Unoang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentgkan
Peraturan Ferundang-undangan (Lembaran Negara Republik
ndonesia Tahun 2004 Nemor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389),

Undang-Lindars Remor 32 Tahun 2004 ienlany Pemerdnlahan
Daerah (Lembsarzan Negara Republik ndonesa T.ahun2004 Nomor
125. Tambtahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor
4437) sebagairnana tejah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tarun 2008 {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 tlomor 53 Tambahan Lembaran Negara Repusbik
indonesia Nom - 4844)

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan anizra Pemsrintah Peszil dan Pemenntahan Daeah
(Lembaran Negara Repubfik Indonesta Talwmy 2004 Nomor 126.
Tambahan Lem Saran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Urizanz Nomgr 38 Tahun 2004 teating Jalan {Lembaran
MNegara Rep.c'- indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Taﬂbahan
Lembaran Nezsz Republik Indonesia Nomor 4444)
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Namrza Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan (Lembaran Negara Repubiik indonesia Tahun 2006
Nomor 124, TanlbathembarnnNegamRepmm
Nomor 4674);

Undang—UndmgNomorstaMnmmgPWRw\g
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor €8

" Tembahan Lembaran Negara Repubfik Indonesia Nomor 4725) ;

Nomor 18 Tahun 2008 {eniang

Undang-Undang Pengelolaan
Sampah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2008

Nomor 69, Tambahan - Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 4851);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun zoos'te:umlaiummsdan
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik indonesta Tahun 2009
Nomor 96, Tambahan ‘Lembaran Negara Republk Indonesia
Nomor 5025); -

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009tentang Pajak Daerah dan
Refribusi Daerah (Lembaran Negara Republik indonesia Tabun
2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor X2 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan tidup {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik ndonesia Nomar 5059).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 teniang Kesehalan
(Lembaran Negara Republik hdonc sa Talwm 2009 Nomeor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063} .

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1983 tentang Tarif Biaya
Tera sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15
Tahun 1986 (Lemntaran Negara Republik Indonesia Tahurt 1986
Nomor 22, Peraturan Pernerintah Nomor 26 Tahun 1983 fentang
Tarif Biaya Tera sebagaimana diubah dengan Peratwran
Pemerintah Nomor 16 Tahun 1986 (Lembaran Negara Republi
Indonesia Tahun 1986 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 3329) ;

Pergluran Pemerintah Nomor 27 Talun 1983 tentany Pelaksanaan
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidans (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 36. lambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3258} sebagaimana diubah
dengan Peraluran Pemeriplah Nomo 58 Tatun 2010 {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 9. Tambahzn
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Peratiwan Pemeintah Nomor 41 Tahun 1993 fentang Anglkutan
Jatan (Lembaran Negara Republik lsdonesia Tahun 1983 Nomor
Q.'ﬁutalmlmrlagaa Rmmm

Pmmmnmmmmﬁmm
dan laly lintas Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesis -

- Perauran Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan

dan Pengemudi (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
1933 Nomor 64, Tamhahan Lembaran Negara Republik indonesia

Nomor 3530 ;

Peraturan Pemeristah Nomor 58 Tahun 2005 tertang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republk indonesia Tahun
mmmmmmﬂewblk Indonasia
Nomor ¥

Peraluran Pemenmah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemesintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik ndonesia Tahum 2005 Nomaor
165, Tambzhan Lembtaran Negara Republic Indonesia Nomcy
4583);

Peraturan Pemesintah Nomor 38 Tahun 2007 lentang Pembagian
Umssan Pemermahan antara Pamenmah. Pemerimahan Daerah
Proginsi. dan Femenntahan Daerah Kabupaten/Kota {Lembaan
Negara Republk inoonesia Tahun 2007 Nomar B2 Tambahan
Lembaran Negara Repubdk Indonesia Nomor 4737} -

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkal 1l Lebak Nomor 6
Talum 1986 tentang Penunjukan Penyidik Pegawai Neger Sipil
yang Melakukan Penyidikan Terhadap Pelanggaran Peraturan
Daerah yang Memuat Ketentuan Pidama {lembaran Daersh
Kabupalen Daerzh Tingka I Lebak Tahwn 1986 Nomor 3 Seri E )

Peratr an Daerah Kabupaten Lebak Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Tata Cara dan Teknk Penyusunan Produk Hukun  Daerah
fLesrbiaran Daern Kabupalen Lebas Tahim 2006 Nomgr 13;
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feratina n Daerah Kabupaten Lebak Nomor 15 Tahun 2006 tentang
Pengeldaan Keusngan Daerah (Lembaran Daersh Kabupatan
LMWMNOM‘IS} .

mmwwwmmmm
Peraippsn Urusan Pomerintahan yang menjadi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten (sbak (Lembaran Daerah Kabupeten
Lebak Tahun 2007 Nomor 8);

Peraturar Daerah Kabupaten Lebak Nomor 10 Tahun 2007 tentang

Pembentukan, Organisasl dan Tats Keda Dinas Daerah Kabupaten

:.gbdr(l.mn Daerzh Kabupaten Lebak Tahun 2007 Nomor
X

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomar 12 Tahun 2007 tentang

mwmmmmm
Lebak (Lembaran Daérah

' Kahtpaim l.ebakTahun 2007N0tnof12)

35

37.

Peraturan Daerah Kabupaler: Lebak Nomor 14 Tahun 2007 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Lebak (Lembaren Daerah Kabupaten Lebak
Tahun 2007 Nomor 14);

Feraturan Daerah Kabupalen Lebak Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tats Merja Rumah Sakit Umum
Daeiah dr. Adjidarmo (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun
208 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wiayah Kabupalen Lebak (Lembaran
Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2008 Nomor 17);

Peraturan Daerah Kabupateri Lebak Nomor 7 Tahun 2009 ‘entang
Tata Layanan dan Relribusi Pelayanan Kesehatan pata Rumah
Sakit Umum Daerah dr. Adjidarmo Katupaten Lebak (Lembaran
Daerah Kabupaten Lebai Takun 2009 Nomor 7},

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 3 Tahun 2010 tentang

fenyelenggaraan Administrasi Kependudukan {Lembaran Daerah
Kabugpaten Lebak Tahun 2010 Nomor 3).
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LEBAK

BUPATI LEBAK

MEMUTUSKAN:

tenetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM.

BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Delam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1
Z

Daerah adalah Kabupaten Lebak,

femerintah: Deerah adazh Bupati beseria perangkat daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerzh.

Bupati adalah Bupati Lebak.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD, adalah
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lebak.

Satuan Kera Perangkat Daerah yang selanjulnya disingkat SKPD adalah
pemngkat daersh yang bertangpungjawab dan bemeuanq datam melaksanalan

pengeloiaan dan pemungutan feliibusi daerah.

Pejabat adalah pegawvai yang diberi fugas tertenlu d bidang retribusi daerah
sesuai dengan pergluran perundang-undangan.

Badan addah sekumpulan orang danfalau moda yang merupatan kesatuan, baik
yang melakukan usaha maupun yang tidak mefakukan usaha yang meliputi
perserogn terbatas, persercan komanditer, perseroan lainnya badan usaha milik
negara (BUMN), atau badan usaha milik daerah (BLUIMD} dengan nama dan dalam
bentuk apa pun firmz  kongsi koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perksumpulan, yayasan, oryanisasi massa, organisasi sosial politik, organisasi
profesi atau organisasi lainnya, lembaga dan benfuk badan lainnya fermasuk
kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha letap.

Retrbust Daergh, yang seianjuinya dsebul Retribusi, adatah pungutan Daerah
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izn terentu yang khusus
disediakan dan/atay diberka~ oleh Pemerintah Daerah unluk kepentingan orang
pobadi 2lau Badan :

o



1.

12

13,

14,

15.

16.

17.

Jasa adalah keg:a!an Pemeriniah Daerah berupa ussha dan pelayanan yang
menyebabkan barang, fasilitas, atau ker anfaatan lainnya yang dapet dinkmati
vleh orang pribad alau Bagan. '

Jesa Umum adalah jasa yang disediakan atau dibenikan oleh Pemerintah Daerah
untuk fujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serla dapat dnikmau oleh orang
pribad atau Badan.

Pelayanan Kesehatan adalah segala benluk jasa pelayanan techadap perorangan
dan atau badanflembaga oleh tenaga kesehatan meliputi upaya peningkalan
kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit, pemuhan kesehatan,
dan perawatan kesehatan yang dilakukan di sarana’ pelayanan kesehatan

Pemerintah Daerah.

Sarana Kesehatan adalah tempat yang d:gunakan untuk menyelenggarakan
Upaya pelayanan kesehatan.

Sarana Pelayanan Kesehatan Pemerintah Daerah adalah RSUD dan  Unit
Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan yang merupakan organisasi fungsional mikik -
Pemesiniah Daerah yang bertugas memberikan pelayanan kesehatan kepada

Rumah Sakit Umum Daerah yang selanjutiya disingkat RSUD adalah sarana
pelayanan kecehatan rujukan milik Pemerintah Daerah yang memberikan layanan
meds spesialistik, layanan keperawatan dan layanan penunjang medik yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan profesionai serla dilaksanakan secara timbal
balik dan berkesinambungan.

Urit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan berupa Pusat Kesehatan Masyarakat
yang selanjutnya disebut UPTD PUSKESMAS adalah Unit Pelaksana Teknis
Dinas miik Pemerintah Kabupaten Lebak yang merupakan Pusat Pembangunan
Kesehatan Masyarakal yang juga membina peran serta masyarakat d samping
memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh kepada masyarakat d
wilayah kerjanya.

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan berupz Pusat Kesshatan Masyarakat
Tanpa Tempat Perawatan yang selanjutnya disebut PUSKESMAS TTP adalah
Pusat Kesehatan Masyarakat tanpa fasiitas perawatan dan hanya membenkan
pelayanan kesehatan rawat jalan, .

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan berupa Pusal Kesehalan Masyarakat
Dangan Tempal Perawatan yang selanjutnya disebul PUSKESMAS DTP adalah,
Pusat Kesehatan Masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan rawal map
dan atau rawat jalan yang memiliki sarana tempat fidur pasfen.

Puskesmas Pembantu yang selanjutrya disebut Pusit adalah unit pelayanan
kesehatan yang memberikan pelayanan kesehalan kepada masyarakal secara
sedeshana untuk menunjang pelayatan kesepalan yang diaksanakan oleh

Fuskesmas.
88
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Puskesinas dengan menggunakan kendaraan roda 4 (empal) unluk membaerikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat d&i lokasi yang jauh dan sarana
m.mwm.m.mmmmmmpm

mmmmmmmmm
profesional yang malalikan pelayanan pes avidan dengan menggunakan sarana
transportasi roda dua dalam upaya pendekatan akses pelayanan kesehatan
kepada masyarakat merupakan peduasan pelsyanan kesehatan Puskesmas

Pondok Bersalin Desa yang sefanjutnya disetnt Polindes adalah unit jaringan
pelayanan mammmmmnm
haméi, findakan persalinan dan nifas. pelaysean kesehatan balila dan gz
mmmwwm(m)

Pos Kesehatan Desa yang selanjutnya diselndt Poskesdes adabh unit jarngan
mmdmmmmmnm
anak dan pelayanan pengobialan sederhana.

Unit Pelaksana Telis Dinas Laboratorium Kesehatan Daesah yang selanjuinya

- disebut UPTD LabKesDa adalah unit pelayanan tekns laboratorium kesehatan

pada Dinas «esehstan Kabupalen [ebak varig merupakan aboratorum
kesehatan daerah yang melaksanazan penefiian dan pengufian MUl ai,
makanan, minwnan, penjemah makanan tanzh dan Smbah danfatau melakukan
pemeriksaan sediaan darah alf seni. dahak ar tnz sampel makanan guna
wembarty menegakkan diagnosa yang mekpuoti pemeriisaan bakieriologi, kinia,
dan Ksikc

Tarl Pelayanan Kesehatan adatah nsiko biaya peaye enggaraan kegiatan {ay anan
medir dan atau tayanan keperawatan dan atBe  2.anan penunjang medk dan
alau layanan penunjang keperawalan dan ataw -araran umum Winnya yang
tipebarkan kepada konsumen pengguna @saidyz—a- aena gt memperhite ngkan
komgonen bahan/alat asa sarana dan jasa igena-

Sampabh adalah sEa kegiaian sehanhan manus:z dan alsu proses alam yang
berbentuk padat

Sampah spesifk adaah sampah yang kaena séa konsentrasi, dan alau
volumenya memesiukan pengelolaan kfwsus.

Karly Tanda Penduduk. yang selanjuinya disingsar <P,  adalah idenitas resmi
pendudkic  sebagal buki dri yang diteriitkan oleh Cras. yang bedaku d seiuruh
wilayah Negara Kesawsn Republk Indonesia



BerhenE adalsh keadaan Kendaraan dak bergerak unfuk sementara dan tidak
dilingrlk an per el W
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Sepeda Mator 2dakah KemZaraan Bermotor beroda dua dengan atau tanpa numah-
nemah ds dengan aiay tanpa kereta samping atau Kendaraan Bermotor beroda
g2 g rurah-wenah .
e sesis cdiber bates wedentu yang teioni atzs halamandpelaaran,
berbontuk fos dan afw kos serla benduk kinnya yang dikelola olel Pemerintah
Dazersh dan idnusus dseckakan untuk pedagang

LTgcTgEn Pasa anaz:t tempal berpialan atau tempat lan di ingkungan pasar
yang heracius 1000 (sesfxy meter dan pasar.

Maas adaizh hangusan tetap di dalam pasar berbenluk bangunan yang dipisahkan

Los adaiah Sangaman tetap di dala lingkungan pasar berbertuk bangunan
memarEng s dengikapg: dengan d'ndngdanlangrllangrtyangdgunakm
weuk e beriagang.

La;akafafdxbarw!ﬂzpd&daianpasabemenlukbmgmaaymgm
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ErvakmdauEnmeedagangKahbmaadddwpedagmgmgnwelar :
wmyadmmwpm :

PdahunPasaryangsdaﬁumyadisebutPe!alaideahtempatélaunang
yang ada di ingkungan Pasar dengan peruntukan bagi baik kegiatan perdagangan
umdik:a‘mhaperdagangan {titipan kendaraan, bonﬁca’mua barang dan
taindain).

Pedagangl(el‘bngadaw\penpalddalampasadengm tidak menempatkan
barang dagangannya secara meneiap.

Pelayanan Pasar adalah fasilitas pasar {radisional/sederhana yang benpa
pelataran. los, kios yang dikelola oleh Pemeriniah Daerah dan khusus disediakan

j idak fermasuk yang dikelola oleh Badan Usaha Mk Negara,
Badan Ussha Miik Daerdgh dan pihak swasta,

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan pengujian dan atau
pemeriksaan bagian-bagian kendaraan bemmotor, kefeta gandengan, kereta
tempelan, dan kendarasn khusus dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan
teknis dan laik jalan

Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda dua atau lebih beserta
gandengannya yang digunakan di semua jenis jolan darat, dan digerakkan oieh
peralata teknik berupa motor atau peralatan isinnya yang berfungsi untuk
mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gersk kendaraan
bermolor yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang

Kenxiaraan tidak bermotor adalah kenderaan yang digerakkan okeh tenaga orang
atau hewan.

" Kendaraan Umum adalah setiap kendaraan bermofor yang dipergunakan untuk

mengangkut atas barang dengan dipungut bayaran dan menggunakan
Tanda Nomor Kendaraan Bermotor dengan dasar plat kuning, serta huruf angka
hlam

Kendaraan Khusus adalah kendaraan bemotor selsin daripada kendaraan
bermolor untuk: penumpang dan kendaraan bermotor untuk barang, yeng
penggunaann ya untuk keperiuan khusus atau mengangkut barang-barang khusus.

Mobit Bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8
{delapan) tempat duduk Hidak termasuk tempat duduk pengemudi bak dengan
maupun tanpa perlengkapan pengargkutan bagasi.

Mobil Barang adalzh kendaraan bermotor selain dari yang lermasuk sepeda
motor, mobi penumpang dan mobit bus.
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Mobil non Bus adalah setiap kendaraan bermolor yang dilengkapi sebanyak-
banyaknya 8 (detapan) tempal duduk tidak termasuk lempal duduk pengemudu
baik dengan maupun tanpa perengkapan pengangkutan bagas:. .

Tractor Head adalah kendaraan bermotor yang bedungsi untuk menarik kereta
tempelan alau kereta gandengan. . .

Kerela Gandengan adalah suaty alat yang dipergunakan untuk menpargkul
barang yang seluruh bebannya ditumpu_ oleh alal tu sendini dan dlrancang unfuk
ditari; oleh kendaraan be-motor.

Xereta Tempelan adaah suatu alat yang dipergunakan untuk mengangkut hiirang
yang dirancang untuk ditaik dan sebagian behannya dilumpu oleh kendaraan

bermotor penariknya

Kendaraan Wajib Ui adalah sefiap kendaraan yang berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku wajib duj untuk ditenlukan kelaikan jaian,

Uj Berkala adalah pengujian kendaraan bermolor yang dilakukan secara berkala
{erhadap setiap kendaraan wajib uji

Uj Ulang adalah pengujian yang dilaksanakan ferhadap kendarazn bermotor yang
pada wakiu penguian tidak [uius ateu ketka dilskukan pemeriksaan di jalan
ditemukan kondisi kendaraan tidak memenuhi persyaratan teknis dan lak jalan
yang dapat membahayakan keselamatan pengzmudi, penumpang atau po makai
jalan fainnya.

Buku §i Berkala adalah tanda bukli kus uj berkala berbentuk buku yang berisi
data dan legitimasi hasil pengujian setiap Kendaraan Bermotor, Kereta Gandeng,
Kerta Tempelan dan Kendaraan Khusus.

Tanda Ui Berkela adalah tanda bukti iulus uj berkala berbeniuk plat berisi data
mengenai kode wilayah pengujan, nomor uj kendaraan can masa berfaku yang
dipasang secara permanen di tempat terfentu kendaraan.

Tanda Samping adalah suatu tanda yang berisi informasi singkat hasil uj berkala,
yang dicantumkan atau dipasang secara permanen dengan menggunakan ca
atau sticker pada bagian samping kanan dan ki mabil bus. mobii barang‘ kereta
gandengan, kereta tempelan dan kendaraan khiJsus.

Bengkel Umum Kendaraan Bermotor adalah bengkel umumn yang berfungsi untuk
membetwkan, memperbaiki dan merawat kendaraan bermotor agar tetap
mermenuhi persyaratan teknis dan laik jalan.

Lak Jalan adalah persyaratan minimum kondisi suaty kendaraan yang harus
diperwhi agar terjaminnya keselamatan dan mencegah terjadinya pencemaran
udara dan kebisingan lingkungan pada waktu dipperasikan dijalan,
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Pessyaratan Telnis adaiah pessyaraton tenldng susunan, peraiatan p:
vkuran  benluk.  karosen, pemugtan teknis  kendaraan - iy gmmpaanu

- kendaraan bermolor, mmwmw penempelan

Pela adalah gambaran bentuk permukaan bomi dolam bidang dalar yang
diperkecil dengan skala lerentu sesud dengan kebutuhan. .

Peta folo adalsh pela yang pembualannya berasal tan pemoiretan atau
Pela dasar adalah peta yang pembuatannya merupakan pengolahan lebih lanjul
dari peta hasil pemotretan atau pencitraan satelit dan alah tapangan

Peta tematik adalsh peta yang menggambarkan data dengan lema khustus yang
berkaitan dengan detail topografi tertentu jang pembuatannya dapat berdasarkan
pela dasar, :

Peta teknis adaish peta yang menggambarkan kondisi teknis pemanfaatan ruang
terdentu,

Mobil air kobrtinja adalah kendarasn bermotor roda empat alau febih yang
dilkengkapi alatalat peryedot ar kotorftinja

kstalasi Pengotahan Limbah Ting yang selanjutnya disebut IPLT addah suats
rangkaian nstalasi yang dipergunakair sebagai sl pengolah air kKptorftinja.

Alat Pemadam Kebakaran adalah alat yang digunakan untuk memadamkan
kebakaran,

Alat Perengkapan Pemadam adalah sla@ atas bahan yang digunakan urfuk
melengkapi alat-alat pemadam kebakaran, $eperti ar busa (foam) kimia kering
(dry powder), ember, karung gori, sekap dan laindain.

Hydrant adalah alat yang dilengkapi dengan selang gulung dan mulut pancar
umyk mengalirckan air bertekanan yang digunakan bagi keperuan pemadam
kebakaran,

Spwider adalab alat pernancar ar untuk pemadam kebakaran yang mempunyai
tudung yang berbentuk deflektor pada ujung mulut pancarnya, sehingga air dapat
memancar ke semua arah secara merata

Alat Ulwr adalah & yang diperuntukan atau dipakai bag pengukuran kualitas
dan oslau kuantias.

Ald Takar adalah alal yang diperuntukan atau dipakai bagi pengukuran kualilas
atau kuantitas.
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Alat Tmbang adalah alal yang diperuntukan alau dipakai bag pengukuran massa
alau penimbang. .

Ald Pedengkapan adalah alal yang diperuniukan alau dipakai sebagai
periengkapan alau tambahan pada alat-alat ukur, takar, alau timbang yang -
meneniukan hasil pengukuran, penakaran atau penimbangan.
Tera adalah suaiu kegialan menandai dengan tanda lera sah alau dengan tanda -
lera batal yeng berlaki: atau memberikan kelerangan teriuis yang tertanda tera
séh Zau tanda teva batal yang berlaku, dilakukan oleh penera berdasarkan hasi
pengujan yang diakukan atas alat-alat ukur, 1akar, timbang dan perlengkapannya
yang befum dipakai sesuai persyaralan alau ketentuan yang berlaku.

Tera Ulang adalah suatu kegiatan menandai berkala dengan tanda-tanda tera sah
alay fera balal yang berisku untuk memberikan keterangan-keterangan tertulis
yang fertanda {era sah atau tera batal yang berlaku, dilakukan oleh penera
berdasarkan hasi pengujian yang dijalankan alau alat-atat ukuwr, takar, timbang
dan perlengkapannya yang lelsh ditera, :

Pengujian adalah keseluruhan tindakan sesudah UUTP lulus dalam pemeriksaan
berupa membandingkan penunjukannya dengan standar yang dilakukan oleh
pegawdi yang berhak menera atau men2ra ulang agar dapat diketahui apakah
sifat-sifat ukur UUTP lersebut lebih besar, sama atau lebih kecl dari batas
kesalahan yang diijinkan,

Kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai
penunjukan alat ukur dan bahan ukwr dengan membandingkan dengan standar
ukur yang mampu telusur ke Slandar Nasional atau Intemasional untuk satuan
ukuran.

Barang Dalam Keadaan Terbungkus yang selanjulnya disingkat BDKT adalah
barang yang ditempatkan dalam bungkusan atau kemasan tertutup yang untuk
mempergunakannya harus mecusak  pembungkusiya dan  atau  segel
pembungkusnya.

Fengujian BDKT adalah pengujian kuanta ukuran, isi atau berat bersih barang dan
jumlah barang dalam hitungan.

Penjustiran adalah penyesuaian dengan keadaan sebanarnya.

Unjuk Kerja adaiah kemampuan alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya
unfuk menunjukkan hasil yang sebenarmnya.

Urit Pelaksana Daerah Metrologi adalah pelaksana teknis daerah milik
Pemerintah Daerah yang berfungsi dan bertugas menyelenggarakan tera dan tera
ulang. :

Menara Telekomunikasi adalah bangunan-bangunan untuk kepentingan umum
yarg didirkan 3 atas tanah, atau bonguman yang merupakan satu kesaiuan
konstruksi dengan bangunan gedung yang dipergunakan untuk  kepentingan
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umum yang strukiur fisiknya dapal berupa rangka baja yang dikat oleh berbagai
simpul atau berupa bentuk lunggal tenpa sivpul dmana fungsi, desain dan
konstraksinya disesuaikan sebagai sarana penunjang menempatkan perangkat
felekormunikasi '

Waib Relribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurul peraluran
perundang-undangan retribusi diwajibkan unluk melakukan pembayaran retribusi
termasuk pemengul atau pemotong retribusi tertentu.

Wajih Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau-Badan yang menuru
keteniuan * peraturan perundang-undangan retrbusi diwajibkan untuk melakukan
pembayaran relribusi, termasuk pemungut atau pemotong retribusi jasa umum.

Masa Retribusi adalah sualu jangka wakiu lerlentu yang merupakan batas wakiu
bagi Wajib Reirbusi untuk memanifs atkan jasa dan perizinan terlenty dari
Pemerintah Daerah yang bersangkutan. :

Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjulnya disingkat SSRD, adalah bukti -
pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan menggunakan
formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat
pembayaran yang dilunjuk oeh Bupat. .

Surat Ketetapan Retribusi Daerah. yang selanjutnya disingkat SKRD, adalah surat
ketetapan retrbusi yang mencntukan besarnya jumiah pokok  retribusi yang
terutang.

Sural Ketetapan Retribusi Daersh Llebih Bayar, yang selanjutnya disingkat
SKROLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan jumiah kelebihan
pembayaran refribusi karena jumlah kredit retribusi lebih besar daripada retribusi
yang lendang atau seharusnva lidak terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah surat
untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administralif berupa bunga
dan/atau denda.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional
berdasarkan sualu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajban perpajakan daersh dan retribusi danfatay untuk tujuan lain datam
rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
daersh dan refribusi daerah.

Penyidikan tindak pidana d bidang perpajakan daerah dan rotribusi adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Ponyidik unluk mencari sera
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itv membuat terang tindak pidana d
bidang perpajakan’ daersh dan retribusi yang ferjadi serfa menemukan
tersangkanya. :
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BAB I
- RETRIBUSI JASA UMUM
Bagian Kesatu
| Jenis Retrib_usi Jasa Umum
Pasal 2
- (1) Jenis Retribusi Jasa Umum dalam Peraiuran Daerah ini meliputi:

Retribusi Pelayanan Kesehatan;
Retribusi Pefayanan Petsarnpahann(ebersman
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Karlu Tardla Penduduk dan Akta
Celatan Sipil; . _
Retrbusi Pelayanan Parkir d Tepi Jalan Umum;
Retribusi Pelayanan Pasar;
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermolor;
Retribusi Penggantian Biaya Celak Peta
Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus;
- Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran,
Reiribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang ; dan
Retribusi Fengendalian Menara Telekomunikasi

LLI =

mEoTQ 0 Q0

2 Jenis Refribusi Jasa Umum selain yang diatur dalam Peraluran Dagrah ini
diletapkan dengan Peraturan Daerah tersendiri yang berpedomat, pada peraturan
perundang-undangan.

Pasal 3
Sefiap jenis Retrbust sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 digolongixan sebagai
Retribusi Jasa Umum.
Bagian Kedua
Retribusi Pelavanan Kesehatan
Paragraf 1

Nama, Objek, dan Subjek
Retribugi Pelayanan Kesehatan

Pasal 4

Déngan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi sebagai pembayaran
atas jasa pelayanan kesehatan yang dsediz_kan d saranz pelayeran kesehatan

Pemerinlah Daerai.
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Pagal 5
()  Objek Retibusi Peiayanan Kesehatan adalah pelayanan kesshatan d¢i puskesmas,
puskesmas pembantu, puskesmas ketiling. balai pengobatan, Rumah Sakit Umum
Daerah, manteri keliling, pondok bersalin desa, pos kasehatan desa, dan

taboratorium kesehatan yang diiki dan alou diklola oleh Pemerintah Daerah
kecuali pelayanan pendafiaran. .

{2)  Dikecuakkan dari abjek Retrbusi Polayanan Keschatan adaloh pelayanan
' kesehatan yang dilakukan oleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta.

Pasal 6

Subjek Refribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang yang menggunakan/menikmati
pelayanan kesehalan di sarana pelayanan kesehatan Pemedintah Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkal Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 7

Tingkat penggunaan jas2 pada Relrtusi Pelayanan Kesehatan diukur berdasarkan jenis
pelayanan kesehatan yang diberikan

Paragraf 3

Pringip dan 8asaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 8
(1) Prinsip dan sasaran dalam penelapan ftarif Retribusi Pelayanan Kesehatan
ditelapkan dengan rmempe:ng-an hiaya penyediaan jasa pelayanan kesehatan,
kemampuan masys'stal :r:- keadilon, dan efektivitas pengendaian alas
pelayanan tersebit.

2 Biaya sebagaimana dimaks.z pada ayat (I) meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, ¢e~ biaya modal

(3  Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhalikan biaya peryediaan jasa,
penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya,
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Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 9

Stukiur o besarya lail Relribusi Pelayanan Kesehalan di puskesmas,
puskesmas keliling. puskesmas pembaniu, balai pengobalan, mantesi kelifing,
pandok bersalin desa, poskesehatan desa. dan laboratorium kesehalan . adalah
sebagaimana tercanium dalam Lampiran | dan merupakan bagan yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini

Struklur dan busamya tarif Retribusi Pelayanan Kesehalan di Rumah Sakit Umum
Daerah adalah sebagaimana lercantum dalam Lampiran | sampai dengan.
Lampiran X dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ini. - :
. Bagian Ketiga
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Paragraf .1

Nama, Objek, dan Subjek
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Pasal 10

Dengan nama Relribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan digungut retribust sebagai
pembayaran alas jasa pelayanan persampahan/kebersinan yang diselenggarakan oleh
Pemenntan Dagrah.

t}

@

Pasal 11

Cbgk Retribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah  pelayanan
persampahan/ kebersthan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah,
meliputi:

a  pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbemya ke lokasi pembuangan
semantara;

b pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan
sementara ke lokasi pembuangan/pembuangan akhir sampah; dan

[+ penyediaan lokasi pembuangan/pemusnahan akhir sampah.

'Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat () adalah

pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial, dan tempat
urnurn lainnya. '
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Pasal 12

Subjek Retrlbus: Pelayanan Persampahan/Kebersihan adalah orang pribad atay badan
yang menggunakan/menikmati jasa pelayanan persampahanikebersthan dari Pemerintah -

Daerah.
Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

fasal 13

Tingkat penggunaan jasa pada Relribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan .cluku'
berdasarkan jumiah, klasifikasi lempal penghasil sampah dan wakiu pengangkulan.

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarhya tarif Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Pasal 14

(N Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Refribusi Pelayanan Persampahan/
Kebersihan ditetapkan dengan memgperha:ikan biaya penyediaan jasa pelayanan
persampahan/kebersihan, kemampuan masyarakal, aspek Kkeadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebul.

{2) Siaya sebagaimana dimaksud pada ayat /1) melipuli biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya moda!.

3) Dalain hal penetapan tarif sepenuhnya memperhalikan biava penyvediaan jasa,
peneiapan farif hanya untuk menutup sebajian biaya.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan

Pasal 15

Struktur dari besamya tarif Retribusi Pelayanan Persampahaanebersman ditetapkan
sebagai berikut,

No. Tempat Penghasil Sampah Yarif {Rp.)

1 Industri 150.000,00/bulan

2. Ruko ' 75.000,00/bulan

3 Toka 50.000,00/bulan
ENar: 23 000,00/ulan
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Kios - ' - 25.000,00/ulan

5 .

6 Warung - 10.000.00/bulan
7 Kakilima . _ . 1.000,00/Mmaq
8 Dealer . §0.6:00,00/butan
9 Showroom 50.000,00/udan
10. | Apdek | S0 . 000 OQMula n |
11. | Hotel 100.000,00/budan
2 Penginapan ' 50.000,00/0ulan
13. | Restoran ' 50.000,00/ulan
4. | Cate 50.000,00/bulan
€. | Rumah dan pemukiman 5.000.00/bulan |
18. | Stasiun kerela api 200.000,00/bulan
17. Terminal antar kola 100.000.00/bulan
18. | Temminal dalam kota 50.000.00/buian
19. | Gudany 50.000,00/bulan
20. Perbengkelan _ £0.000,00/bulan
. Fole copy/percetakan ' 20.000,00Mulan
22. Perkantoran 50.000,00/bulan
23. Rumahsakit 200.000,00/bulan
24 | Kiinik 50.000.00/bulan
25. | Kopeas : R I ___25.000,00/bulan

Bagian Keempat

Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipi

Paragraf 1

Nama, Objek, daiy Subjek
" Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil

Pasal 16

Dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak Karlu Tanda Penduduk dan Akta
Catatan Sipil dipungut retribusi atas penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk, kariu
keluarga, dan akta catatan sipil

_PSSaI 17

Objek Retritusi Fenggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipi
adalah pelayanan: -
a . karu tanda penduduk;

b kartu keluarga; dan :
¢ ki cataten sipil yang meliputi akta perkawinan, akta perceraian, akta pengesahan

dan penyakuan anak, akla ganti nama bagi warga negara asing, dan akta kematian.

80



Pasal 18

Subjek Retribusi Penggantian Biaye Cetak Karty Tanda Fenduduk dan Ada Catatan Slpll

adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan/menikmati jasa pelayanan celak
- kartu ta'oda -penduduk dan akia catdtan sipil dari Pemerintah Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Ting:at Penggunaan Jasa
Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipit

Pasal 19

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pelayanan Penggartian Biaya Celak Kartu
Tanda Penduduk dan Aida Calalan Sipil diukur hodasarkan jerss pelayanan yang
ficetak. o

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cefak
Kartu Tanda Penduduk doan Akta Catatan Sipil

Pasal X0

Prinsip dan sasaran dalam penefapan tarl Retribusi Penggantian Biaya Celek Karlu

Tanda Penduduk dan Akla Catalan Sipit ditefapkan dengan rnempefhitungkan biaya
pencetakan dan pengadministrasian.

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif

Retribusi Penggantian Biaya Celak
Kartu Tanda Penduduk dan Akta Catatan Sipil

Pasal
Struktur dan besarnya tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk
dan Akia Catatan Siph dietapkan sebagai berkut:
No. Jeris pelayanan yang dcetak | Taif (Ro)
1 Kartu Tanda Penduduk
¢« WN 500000
s WNA 10.000,00 §.
2. _ i Karu Keluarga

B}



«  WN : b 10.000.60

» WNA . - 26.000,00
3. | Alkta-skta Catatan Sipil: : .

o Akta Perkawinan WNI 100.000,00

s Akta Perkawinan WNA 200.000,00

= Akla Perceraian WN - 200.000,00

+  Akia Perceraian WNA 300.00000

+  AktaPengesahan dan Pengakuan Andk WN 25.000.00

*+ Ada Pengesahan dan Pengakuan Anak WNA 1053%38

o Akta Ganti Nama bagi WNA 25 000 00

+  Akta Kemnatian WN 50'000'00

s  Akia Kematian WNA Rt
4, Taif Piererbitan KTF, KK, dan akta odatan  sipd -

berikuinya sama dengan farl penerbiian KTP, KK dan

aklacatatansi pil yang pertama, e )

Bagian Kelinta
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umium
Paragraf 1

Nama, Objek dan Subjek
Retribusi Pelayanan Packir & Tepi Jalan Umum

Pagal 22

Dengan namia Netrous! Pelayanan Parki G Tepi Jalan Umum dpungs! refibuisi sebagm
pembayaran atas jasa penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum.

Pasal 23

Objek Retrbusi Pelayanan Parkir Tep'i Jalan Umdm adalah penyediaan pelayanan
parkir 4 lepi jalan umum yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan

ketenfuan peraturan penndang-undangan.

Pasal 24

Suhjek Reribusi Pelayanan Parkir & Tepi Jalan Umum adalsh orang pribadi yang
mengunakary menikmati pelayanan parkr d {epi jalar umum.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retsibusi Pelayanan Parkir o Tepi Jalan Umum



Pasal 25

Tingksl penggunaen jesa pada Retribusi Pelayansn Parkic & Tepi Jalan Umum dikur
berdasarken jenis kendaraan dan lokasi jalan yang digunakan untuk #mpat parkir,

Paragraf 3

Pringip dan Sasaran \dalam Penetapan Struktur
dan Besamya Tarif Retribusi Petayanan Parkir di Tepi Jalan Upwim

Pasal 2%

()  Prinsip dan sasaran dalam penelapan tarif Retdbusi Pelayanan Parkic d Tepi
Jalan Umum diletapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemamipuan masyarakal, aspek keadian,  dan  efeltivitas
pengandalian alas pelayanan tersebut. '

{2 Biaya sebagaimana dimaksud pada ayal (1) melipuii be2ya opeiasi  dan
pemeliharaan, bidya bunga. dan biaya modal

3 Dalarn ha penelapan tanf sepenuhnya memperhatkan biaya penyediaan jasa,
penelapan farif nanya untuk menulup sebagian biaya.

Paragraf 4
Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pejayanan Parkir di Tepi Jalan Umum
Pasai 27

(¢} Struktur dan besarmya tarif Raetibusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Urmum
diletapkan  dengan memp-2tmbangksr  kemacetan lalu fntas dan  baya
penyeienggaraan parkir,

{3  Tingk@! Kemacetan sebagamana dimaksud pada ayal (1) didasarkan pada
volume lalu fintas dan kapasilas tempal parker.

Tarif Retribusi Pelayanan Parkr o Tepi Jalan Umun ditetapkan sebagan berikut:

@

Truck Qandengan, Trailer dan sejenisnyz ©  Rp.  5.000.00/1 kak parkir;

a
b, Bus, fruck, dan sejenisnya - Rp. 3.000,00/ kak parkir:
€. ‘Sedan, Fick Up, Mini Bus. dan sejenisnya: Rp. 2.00000/1 kali parkir;
d Sepeda Motor: Rp. 1.00000/1 kali parkir;
& Tarif Langganan (Abodemaen) per bufan :

- Untuk kendaraar roda empat kp. 50.00003



Untuk sepeda molor ' Rp. 10.000,00

Bagian Keenam

Retribusi Pefayanan Pasar

Paragraf 1

Nama, Chjek, dan Subjek
Retribusi Pelayanan Pasar

Pasal 28

Dengan namz Retribusi Pelayanan Pasar dipungul retribusi sebaga pembayaran alas
jasa pelayanan pasar yang diberikan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 29
{1} Objek Retribusi Pelayanan Pasar adalah peanyediaan fasiilas pasar Iradisionalf
tederhana, berupa pelataran los. dan kios yang dikelola Perreman Daeran dan
khusus disediakan untuk pedagang

(2 Dikecualikan dan objek Retribus: sebagaunina dimay sud paas agal (1) adaias
pelayanan fasiitas pasar yang dikelola olch BURMN, BUMD da-- pinak swasta

Pasal 30

- Gubjek Retribusi Pelayanan Pasar adaiah orang prlbadi 2ta: 02020 ;399 menggunakan

atau menikmati pelayanan pasar dari Pemerintah Daean
Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Pasar

Pasallt

Tingkat penggunaan jasa pada Retribusi Pelayanan Pasar diukur berfaserkan as dan
jenis bangunan serta jenis pengguna layanan.

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Pasar

o
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Pasal 2

()  Pinsip dan sasaran dalam penetapan tarf Retribusi Pelayanan Pasar dlslapkan
dengan memperhatikan biaya penyediaan psa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadian, dan efekiivitas pengendafian atas pelayanan

fersebul

(2 Biaya sebagaimenz dimaksud pada ayat (1) melputi biaya operul dan
pemeliharaan, bisya penyusulan, biaya keamanan danbiaya modal .

{5) Dalam ha penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,

penetapan tarif hanya urtuik menulup sebagian biaya,
Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pelayanan Pasar

Pasal BB

Struktur dan besarnya taeif Relribusi Pelayanan Pésar ditetapkan sebagai berikut :

[ LOKAS/PE MANF AATAN " LUAS
i KELAS | BANGUNAN | TARFMHAR!
et FASWTAS b M)
T T Kios l15d5 Rp. 250000
: »Hsd W Rp. 3.500.00
! »10sd.20 & Rp. 5.000.00
L L . jdaas 20 ’_Rp. 10.000,00
i Log 1s5d 2 Rp. 2.000,00
' »2s54d5 Rp. 300000
: L _ e Juatas 5 Rp. 5,00000
¢ W Pelalaran pasar ofeh
i " pedagang kaki fima 15.d.5 Rp. 2.00000
; , it as 5 Rp 300000
gerobak ja@anen dan sejenisnya ' . R p . 150000
: - pedagang keiing R 500,00
1 W Pelataran untuk titipan hendaraan
- sepeda molor Rp. 1.000,00
- lruck, bus dan sejenisnva Rp. 5.000,00
-sedan, minbus, pick up, dan sejRvisnya Rp. 2.000,0D
- gerobak, becak, dan seienisnys Rp. 500,00
v Tarif abodemen untuk: -
- penilipan kendaraan woda 4 per bulaa Rp. 3000000
L - penitippnkendaraan roda2 per bulan Rp. 10.00000
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Retribusi Pengujian Kendarsan Bermotor
Paragraf 1
Ruang l.ingkup :
Pasal 34
Seliap pemilk kendaraan bermotor wajo uj, wajb melskukan pengujan
kendaraan bermotor.
Kendaraan bemmotor wajb uf sebagaimana dimaksud pada ayal (1) meliputi bus,

kendaraan umum, mobil barang, tractr head, Ienda!mn khusus, kereta
gandengan dan kevela lempelan :

- Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaim.ana dnnaksud padaayat{1) mellputl

a uj berkala ; dan
b uj ulang

- Selain kendaraan bermotor wajib uj sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Wajib

Uj dikenakan juga terhadap kendaraan—kendaraan yang diubah bentuk dan atau
fungsinya.

Pengujian Kendaraan Bermotor dilakukan oleh Dinas Perhubungan.
Pasal 35
Pengujiari berkala yang pertama kak dilakukan terhadap:

bagian bawah kendaraan:

kincup roda depan kendaraan,

pancaran dan devi asi penyinaran iampu utama kendaraan

berat sumbu kendaraan;

kemampuan gaya pengereman roda kendaraan,

penyimpangan aial penunjuk kecepatan kendaraan (speedormeler; |
spesifikasi leknis kaca.

©~vapcce

Pengujian berkata berikuinya dan pengujian uang diiakukan terhadap:

bagian bawah kendaraan;

kincup roda depan kenddraan

pancaran dan deviasi penymaran lampu utama kendaraan

berat sumbu kendaraan:

kemampuan gaya pengereman mda kendaraan; -

penyimpangan alat penunjuk kecepatan kendaraan (speedometer),
kadar emisi gas buang mesin ;

spesifikasi teknis kaca

TE OO0 On



Pasal 36

Pwmwmmmsmmmm -
dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang beriaku. .

M

@

Pasal 37

Pengaljlan kendaman bermolor dilaksanakan di fokasi yanig bersifat tetap atau tidak
tetap.

Peralaian pengujian kendaraan bermolor dapat berupa peralatan pengujian statis

dan peratatan pengujian keliling.
Pasailg

Pengujian kendaraan bermotor dilakukan oeh lenaga penguji yang memiliki kualifikasi

M

@

()
(2

teknis pengu)

Pasalld

Setiap kendaraan wajb uji yang dioperasikan d jalan wajib melaksanakan uj
berkala,

- Pendataran dan permohonan pengujién berkala diajkan ke Dinas Perhubungan

dengan melampirkan persyarztan lengkap yang lerdirr dari :

Surat Tanda Nomor Kendaraan { STNK}

Tanda jati din pemilk (Karu Tanda Penduduk) .
Bukfi pelunasan retribusi uji:

tdemibki sertifikatl v mwty;

Sural jjin Pengusaha Angkutan { SIPA )

aural Uji Trayek |

Membawa kendaraan ke unil pelaksanaan i bakala.

© o anew

Pasal 40
Seliap kendaraan wajib ujf yare dinyatakan kbus ujf, diberikan 1anda lulus uj.
Tanda bukli ilus up adalah berupa Buku Uji, Tanda Uy dan Tanda Samping.

Pasal 41

Bukfi pengujan kendaraan wajb uj s=bagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dinyatakan
‘idek berdaku lagi atau dicabut apabila -

a
b.

C

Sudah habis masa berlakunya dan tidak melaksanakan pengujian kembali;
Melakukan perubahan atay mengganti sebagian atau seluruhnya atas bukti uji dan
tanda uji sehingga tidak sesuai dengan keteniuan yang berlaku

Kendaraaii bewmptor menjadi figak memenchi persyziatan teknis dan laik jalan lagi

bak disebabkan karena dilakukan perubahan teknis. kecelakaan, maupun hal-hal
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Pasal 42
. Masa uji berkala kendaraan wajib uji beriaku selame 6 (enam) bulan.
Pasal 3

{1} Apabda kendaraan \'la;fb uiji dmyahkan tidak lulus Wi, petuges penguii waiib
memberitabukan secara tertulis perbalkan yang harus dulakukan dan wakty serla
tempat unuk dilakukan pengujian: ulang.

(9 Apatda penilikipemegang kendaraan tidsk menyetujui kepulusan penguii
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat mengajukan permohonan keberalan
secara terlulis kepada pimpinan petugas penguji yang bersangkutan,

(3} FAmpinan petugss penguf dalam jangka waklu paling lama 2 (dua) har harus
sudah memberikan keputusan diterima atau ditolaknya penmohonan sebageimana
dimaksud pada ayat (1} setefah mendengar pen;elasm dari penguji yang
bersangkutan.

{4  Apabila permohonan keberalan dilerima, harus dilakukan wji vang dan tidak
" dikenskan biaya.

) Apabida permohonan keberatan ditolak dan atau selelah dilakukan uj ulang
sebagaimana dimaksug pada ayat (4! terryala detap dinyalakar tidak Julus uj
maka pemilik alau pemegang dak dapat mengajukan lagn permchonan keberatan
dan uniuk pengyjian berikuinya dipetlakukan sebagai pemohon bary.

Paragraf 2

Nzima, Objek, dan Subjck
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 44

Dengan nana Retribuse Penguian Kendaraan Gleanoin  dpungul reinbust sebagai
pembayaran atas jasa penyedhann pelayanan penguian kendaraan bermotor yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daei ah.

Pasal 45
-Objek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adzlah pelayanan penguiian kendaraan

bermolor, termasuk kendaraan bermotor di air, $esuai dengan ketentuan peraturan
perundang -undangan, yang diselenggarakan -oleh Pemerintah Dae-fah .



Pasal 45

Subjek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adatah ofang pribadi atau badan YW
geng%unakmhnenikmatl pelayanan pengujian kendaraan bermotor dari Pemerinfah
aerah.

Pa;agraf 3

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 47

Tingkat Penggunaan jasa paca Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor dlukur
berdasarkan jenis pelayanan, jenis pengujian dan jenis kendaraan
Paragraf 4 .

Pringip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur _
dan Besarnya Tarif Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

Pasal 48

§)) Prinsip dan “sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Per-gupan Kendaraan -
Bennotor ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa pengufian
kendaraan Lermotor, kemarmpuan masyarakal, aspek keadian, dan efaktivitas
Pengendalian atas pelayanzan {ersebut.

2 Biays sebagaimana dimawsud pada ayal {1) meliputi biaya operasi dan
pemelinaraan, biaya bunga. can biaya modal.

K} Dalam hal penelapan lanf s2penuhny2 memperhatikan biaya penyediaan jasa,
pengigpan fani hanya unie gt wup sabagian traya

Paragraf 5

Struktur dan Besarnya Tarf
Retribusi Pengujian Kendaraan 8ermotor

Pasal 49

;truklur dan besarnya tarif Relfibus engufian Kendaraan Bermotor ditetapkan sebagai
erikut:
a.  Penyujian Berkala yang penz na kali meliputi:
t. Mobil Barang, Mobil Bus. Tractor Head, terdiri dar

Biaya pandafiaran Rp. 14.000,00
Tanda uj (sepasanc Rp. 10.000,62
" Buku uj Rp. 7.500,00
Pengec atan landz « samping dan noror Gji Rp. 10.002,00

g9



b.

w

2. Nobil Penumpang, Kereta Gandengan, Kerela Tempetan,

terdiri dari: i
Blaya pendafiaran -
Tanda uji (sepasang)
Buku Ui

- i -
- Pengecatan tanda Ui samping dan nomor uj

Pengujian Berkala yang meliputi:
1. Mobi Barang, Mobil Bus, Tractor Head yang terdiri dari:
- Baya pendaftaran
- Tanda ui (sepasang)
- Buku uj
Pengecatan tanda uj samplng “dan nomor ui
Ui asap

2. Mobil Penumpang, Kereta Gandengan, Kerela Tempelan
yang terdiri dari:
Biaya pendaftaran
Tanda ljl (sepasang)
Buku i
- Pengecatan tanda uj sampung dan nomor Ui
- Uji asap

Penilaian Kondisi Teknis kendaraan -

1. Mobil Barang, Mobil Bus, Tractor Head

2. Mobil Penumpang, Kereta Gandengan, Kereta Tempelan
3. 3Sepeda Molor

Penggantian Buku Up yang Hilang

Penggantian tanda U yang rusak atau hilang

Mulasi Kendaraan Bermotor

Numpang Ui Kendaraan Bermotor

FE8F

FR33B

Rp.

Rnp

5.500,00
10.000,00

7.500,00
10.000,00

_ 14.000,00

10.000,00

10. 000 ()0
5.000,00

5.500,00
10.000,00
7.500,00
10.000.00
5.000,00

51.000,00
36.000.00
21.000.00
25.000,00
20.060.00
50000,00

25.000 O
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Baglan Kedelapan
Retribusi Penggantian Bisya Cetak Peta
Paragraf 1

Nama, Objek dan Subjek
Rerbus Ponggarian Biaya Cotak Pota

Pasal 50

Dengan nama Relribusi Penggantlan Biaya Cetak Peta dipungut retribusi sebagal '
pembayaran alas jasa penyediaen peta yang dibuat oleh Pemeriniah Daerah.

Pasal 51

Objek Relribusi Penggantian Biaya Cetak Pela adalah penyediaan peta yang dibuat aleh
Pemerintah Daerah. -

Pasal 52

Subjek Rizkibusi Penggantian Biaya Celak Pela adalah ofang pibadi atay badan yang
menggunakan/menikmati jasa pelayanan celak pela dari Pemerintah Daerah.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pengganti an Biaya Cetak Peta

Pasal 53

Tingkat penggunaan jasa pada Relnbusi Perzpantiun Gisya Cetak Peta  owkur
berdasarkar jems, skalafukrzn bentuk gan jumian nets

Paragral 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penctapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retdbusi Penggautidn Biaya Cetak Peta

Pasal 54

Pﬁnsip dar, sasaran oalam penetapan tarif Retripusi Penggantian Biaya Celak Peta
ditetapkan dengan memperhatkan biaya pencelakan dan pengadministrasian.
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Paragraf4

Struktur dan Besamya Tarif
Retribusi Penggantizn Blaya Cetak Peta

Pasal 55

Struktur dan besamya tarif Relribusi Penggantian Biaya Cetck Pota ditetapkan sebagai

s

BENTUK
NOo | Jaus | Dicrmat G i CETK “”fz’"“'" (R’"M <
®p) wxizmy | (xoemy | (osxosm) (0503 | (0.26K0.M

1 | Pea 5'60.000_&_—150'.#.00' 720.000,00 ‘%‘ 60.00000 1" 30.00000
foto

3| Pea 400.000,00 | 150.000.00 | 120.000.00 | 9000000 | 60.00000 ; - 30.000,00
dasar - :

3 | Pela 300,000,001 150 00000 | 120.000.00 { 9000000 | 60.00000 | 30.000,00
Tematik

4 | Peta $00000.00 | 15000000 | 120.000,00 | 9000000 | 6000000 | 3000000
teknis :

Bagian Kesembilan
Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus
Paragraf 9

Nama, Objek, dan Subjek
Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus

Pasal 56

Dengan nama Retribusi Penyeciaan dansgiau Penyedotan Kakus dipungut retribuse
sebagai pembayaran atas jasa pelayanan penyediaan danfalau penyedolan kakus yang
dilakukan oeh Pemeriniah Daerah,

Pasal 57

V1) Objek Retribusi Penyediaan danfatau Penyedotan Kakus adatah pelayanan
penyediaan dan/alau penyedotan kakus. yary ddakuk.an oleh Pemerintah Daerah.

2} Dikecualikan dafi objek Relribusi sebagaimana dinaksud pada ayat (1) adalah
pelayanan penyediaan datfatau penyedotan kakus vang disediekan. dimidiki
dan/atau dikelola oieh BUMN, BUMD dan pihak swasla.

14



Pasal 58

wmﬂmnm%nmmwmhhmmm
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dari Pemerintah Daerzh. . ~

" Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusl Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

Pasal 58

Tingkat penygunaan jasa pada Retribusi Penyediaan dan/atas Penyedotan Kakus diukur
berdasackan volume air kolostinja yang disedol, volume limbah un;a yang dikirim ke PLT
serta jarak lampuh ke lokasi penyedotan.

Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur -
dan Besarnya Tarif Retribusi Penyediaan danatau Penyedotan Kakus

Pasal 60

) Pransip dan sasaran dalam pene@pan tarf Reinbusi Penyediaan dar/atay
Penyedotan Kakus ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa
yang bersangkutan, kemampuan masyarakal, aspek keadilan, dan efekfivitas
pengendaian atas pelayanan tersebut.

2 Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasi dan
pemaliharaan, biaya bunga, dan biaya madal.

(3 Dalam nal penetapan tarif sepenuhnya memperhatkan biaya penyedaan jasa,
penetapan tarif hanya uniuk menutup sebagian biaya.

Paragraf 4

Straktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus

Pasal 61
Struktur dan besarnya tarif Relribusi Penyediaan dan/alau Penyedofan Kakus ditetapkan

sebagai berit ul
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b peiayaunponubumganakhotomimakepﬂyangpenmredoutmdiahtan
oleh pivak swasta dikenakan tarif sebesar Rp. 25.000,00¢ m’ {dua -puluh #ma fibu
fupiah per meter kublk) ;

¢ -jasa pelayanan penyedotan air kotorAinia yang berjarak lebih daei 10 km (sepuluh
kilomater) dari Kota Rengkasbitung, dikenakan biaya tambahan sebesar Rp.
Sﬂoomnun(l‘mari:unpuahpefkiiometed )

Bagian Kesepuiuh
Petribusi Pemeriksaan Alat Permadam Kebakaran

Parageaf 1

Nama,.O_bjek. dan Subjek
" Retribugi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

Pasal 62

Dengan nama Refribusi Pemeriksaan Alat pemadam Kebakaran dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas jasa pelayanan pemeriksaan dan/atas pengujian alat pemadam
kebakaran, alal penanggulangan kebakaran, dan aial penyetamatan jiwa oleh Pemerintah
Daerah terhadap alat-alat pemadam kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan alat
penyelamatan jwa yang dimilik danfatau dipergunakan oleh mas yarakat.

Pasal 63

Objek Retribusi Pemeriksaan Ald Pernadam Kebakaran adalah pelayanan pemeriksaan
danfalou pengujian alal pemadam kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan ala!
penyelamatan jwa oleh Pemerintah Daerah teshadap alat-alaf pemadam kebakaran, alat
penanggutangan kebakaran, dan alat penyelamalan jiwa yang dimiliki danfatau
dipergunakan oleh mas yarakat

Pasal 64

Subjek Retribusi Pemeriksaan Alal Pemadarn Kebakaran adalah orang pribadi atau
badan yang menggunakan/menikmati pelayanan pemecksazan danfalae pengujian atal
pemadam kebakaran alat penanggulangan kebakaran. dan alat penyelamatan jiwa dara
Pemeriniah Daerah.

Paragraf 2

~ Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

04
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Pasal 65

Tingkal penggunaan jasa pada Retribusi Pemeriksaan Alal Pemadam Kebakaran diukur
berdasarkan gambar rencana dan konstruksi yang diteditl, luas tatsl, pengujian akhis,
pemasangan instalasi proteksi kebakaran, pemerksaan persyaratan pencegehan
kebakaran, volumeffrekuensi dan waktu pemakaian alat kebakeran. :

)

&)

Pacagraf 3

Prinsip dan Sasamn dalam Penetapan Struktur
dan Besamya Thlif Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

Pasal 66

Pringip dan sasaran dalam penetapan tanf Retribusi Pemerikszan Alat Pemadan

Kebakaran ditelapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang

bersangiadan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas
pergendalian atas pelayanan tersebut

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melipu¥ bigya operasi dan
pemeliharaan, bisya bunga, dan biaya modal

Oalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhalikan bizya penyediaan jasa,
penetapan tarf hanya untuk menutup sebagian biaya,

Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
Pasal 67

Strukiur dan besamnya tarii Retribusi Pemenksaan Alat Pemadam Kebakaran
ditetapkan sebaga berikut :
a pemeriksaan visual (bangunan) per meterlahun adalah -

1 1m2s.d.2000m2 Rp 45 00 {m2
2 2001m2sd 5000m?2 Rp. .00 /m2
3  5.001m2sd. 10.000m2 Rp. 3000/ mz
4. 10001 m2s.d 20:000m2 Rp. 2000/m2
5 20001 m2s.d. 40.000m2 Rp. 15,00/m2
6. Lebih dari 40.000m2 Rp. 10,00/m2

b pemernksaan alat pemadam kebakaran jenis hydrant per tilik/tahun adalah
sebesar Rp. 10.000.00 (sepuluh rbu):

c pemeriksaan alat pemadam kebakaran jenis spriniler per tifikitahun adalah
sebesar Rp. 2500.00 dua tibu Bma ratus rupiah).

d uemeﬂksaan M pemadam kebakaran jens satuan alal kenmraamahul.

adaiah sebesar Rp. 50 000,00 fima puwh rbu wupiah);
9%



e peeriksaan alat pemadam kébakaran jenis satuan air bertekanan pef

1. Aliters.d. 9iiter Rp.  2.000,00/tabung
2 Lebih dari 9liler Rp.  2.500,00/tabung
. pemeriksaan ala! pemadam kebakaran janis racun api per tabungftahun
adalah; .
4. Jenis Dry Chemical:
- 1kgs.d. 3.5kg Rp.  2000,00 /tabung
-3,5kps.d.6kg Rp. 250000 /tabung
-Bkgs.d. 15 kg Rp.  3000,00 /tabung
- febih dari 15kg _ Rp.  7.000,00 /tabung
2.  Jonis halon:
-1kgs.d.3kg Rp.  2.00000/tabung
-3kgsd.8kg Rp.  2.500,00/tabung
- {ebih dari 6kg Rp.  5.0000C ftabung
3 Jenis Carbon Dioksida (CO2) '
-1kgs.d.3kg Rp.  2.000,00/tabung
-3kgs.d.6kg Rp. 250000 /tabung
- lebih dari 6 kg Rp.  5.000,00/1abung
4, Jenis Foam/Busa )
-tkos.d. 9liter Rp.  2.000,00/tabung
- lebih dari9kgq Rp.  2500.00/tabung

9. pemerksaan bangunan perlokoan dan swalayan/minimarket per tahun

- adalah :
2. Perokoan dengan luas 2x 2 2 Rp.  15.000,00
2. Pertokoan dengan luas lebih dan2x2 Rp.  25000,00
me

ki Gz s go v mad e Fe 50000,00

Khusus untuk pemerixsaan alal pemadam kebakaran di witayah yang berdekatan
dengan pantal. ditansanakan sgtiap € (enam) bulan sekafi.
Bagian Kesebelas
Retribusi Pelayanan Tera/Terz Uiang
Paragraf 1

Nama, Objek dan Subjek
Retribusi Pelayanan TeralTesa Ulang



Pasal 63

Dengan nama Relribusi Pelayanan Tera/Tera Uang dipungut retribusi  sebagai
pembayaan sias josa pelayanan tera, tera ulang, pelayanan penguiian alat-alal wkur,
takar, timbang, dan perlengkapannya dan pengujan barang dalam keadaan terbungkus
yang diwajtblkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 69

Objek Retrbusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah:

a, pelayanan pengujian alat-alat ukur, taker, timbang, dan perlengkapannya ; dan

b. . pengufian barang dalam keadaan terbungkus yang diwajibkan sesus dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal T0

Subjek Retrbusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah orang prbadi alav badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan fera, e ulang, pelayanan pengufian alat-alat wkur,
takar, imbang, dan perlengkapannya dan pengujian barang dalam keadaan terbungkus
yang diwajbkan sesuai dengan kelentuan peraturan perundang-undangan dari

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

Pasat M

Tingkat penqggunasn java pada Retribust Pelayanan TerafTera Ulang diukur berdasarkan
jenis dan frekuensi pemberian jasa pclayanan dan pembingan, sera. lingkat kesulitan,
karakteristik, jenis, kapasilas alat-alat ukur, ltakar, timbang dan perfengkepannya atau
BDKT, lamanya waktu dan peraiatan vang digunakan.

Paragraf 3 .

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang

Pasal 72

(N Priusip dan sasarzn datam penstapan ianf Retnbusi Pelayanan Tera/Tera Ulang
ditetapkan dengan memperhatkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan.
kemampuan masyaraka), aspek keadilan. dan efekiivilas pengendalian atas -
pelayanan tersebut.



@ Bhyasebawahmdmlwdpadaammmeummyaopmdm
‘pemellmbhyabmga.dan biays modal

@& | _.Dalun hal penetapan (arlf seperwhnya memperhatikan biaya penyed:aan jasa,
. penetapan taril| hanya unluk menulup sebagian blaya

Pamgrau B

__Stukiur dan Besamya Taril
* Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang
T Pase D
Struktur dan besamya tarif Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang sdalah sebagaimana
mwmmammmn)ﬂdanmmpdcan bagian yang tidak tespisshkan dengan
Peraturan Daerah inl
_ Baglan Keduabelas
Retribusl Pengenddian Menara Telekomunikasi
Paragraf 1

Nama, Objek, dan Subjek
Retiibusi Pengendalian Menara Telekom unikasi

Pasal 14
Dengan nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi dipungut refribusi sebagai
pembayaran atas jasa pemanfaatan ruang uriyk menara teiekomunikasi.

Pasat 75
Objek Retribusi Pengendalian Menara Teiekomunikasi adalah pemanfaatan ruang untuk
menara telekomunikasi dengan memperhatkan aspek lata ruang, keamanan. dan
kepeniingan umum. :

Pasal 78

Subjek Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi adalah orang pribadl alau badan
yang menggunakan/menikmali jasa pemanfaatan ruang untuk menara telekomunikasi.

Paragraf 2

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi



Pasal 77 _
fingkat penggunaan jmsa pada Retribusi Pengendalian Ménara Telekomunikasi diukur
berdasarkan frekuensi pengawasan dan pengendalon atas menara telekomunikasi
tarsebut - '

- Paragraf 3

Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur
dan Besarnya Tarif Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi

Pasal T8

Prinsip dan sasaran dalam penetapan taif Retribusi  Pengendakan Menara

Telekomunikasi ditetapkan dengen memperhatikan béisya frekuensi pengawasan dan

pengendalian atas menara telekomunikasi tersebut. : . )
| Paragraf 4

Struktur dan Besarnya Tarif
Retribtisl Pengendalian Menara Telekomunikasi

Pasal 79
Struktur dan besamya taif Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi ditetapkan

sebesar 2% {dua persen) dari Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) yang digunakan sebaggi
dasar penghitungan Pajak Bumi dan Bangunan Menara Telekomunikasi.

BAB |
WAJIB RETRIBUS! JASA UMUM
Pasal 80
Wajb Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadi atau Badan yang menurut ketentuan

peraluran perundang-undangan  Retribusi diwajibkan untuk melakakan pembayaran
Retribusi, termasuk pemungut atau pemotong Retribusi Jasa Umum.

BAB IV
WILAYAH PEMUNGUTAN
Pasal 81

Retribusi fgsa Umum dipungut & wilayah Daerah.
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BAB V
SAAT RETRIBUSI TERUTANG
Pasal 82 _
Saat Retribusi terutang adalah pada saat uiterbitkannya SKRD stau SSRD,
‘ BAB VI
PEMUNGUTAN RETRIBUSI JASA UMUM

Bagian Kesatu

Tata Cara Pemung'atan, Tata Cara pembaya'ran.
Sanksi Administratif dan Tata Cara Penagihan

Paragraf 1
Tata Cara Permungutan:
Pasgal 83

{1)  Relibusi dipungtt dengan menggunakan SKRD atav dokumen lain yang
dipersamakan,

2) Dokumen 4ain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
berupa karcis, kupon, dan karty fangganan.

{3} Keenwuan lebih lanjul mengenai tata cam peiaksanaan pemunguian Retribusi
Jasa Umum ditetapkan dengan Peraturan Bupali.

Paragraf 2
Tata Cara Pembayaran
Pasal 34
(1)  Pembayaran refribust harus dilakukan secara tunai.

2) Pemb avaran refribusi dilakekar 4 Kas Umum Daersh =tau tempat lain yang ,
ditunjuk sesuai dengan SKRO.

{3) Dalam hal pembayaran dilakukan d fempal kin yang dilunjuk. maka hasil.
penarimaan Daerah dari retribusi tersebut harys diseter ke Kas Umum Daerah
sclambatlam batnya 1 x 24 jam.

@
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Paragraf 3
Sankst Administrasi
_Pasal %

Dalam hal Wagb Retribusi ﬁdakmenwayartepaipadawaklunya atau kl.mng lﬁembayar.
dikenakan sanksi administrati berupa bunga sebesar 2 % {dua persen) setiap bulan dari
retribusi yang terutang yang Vdak atau kurang dibayar dan dagh dengan menggunakan

STRD.

v

@

i)

)

Paragraf 4
Tata Cara Penagihan
Pasal 36

Penaghan Retrbusi terutang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 didahuiui
dengan Surat Teguran.

Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis sebagai awal
tindakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluakan segera setelah 7 (tujuh)
hari kalender sejak jatuh tempo pembayaran.

Dalary jangka wakiu 15 (lima belas) hari kalender setelah tanggal Surat Tegurar/
Peringatan/Surat fain yang sejenis, Wajb Retribusi harus mefunasi Retribusinya
yang tenstang.

Sural Teguran/PeringatanvSurat lain yang sejénis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diterbitcan oleh Bupsti atau Pejabat yang ditunjuk.

Bagian Kedua
Pemanfaatan
Pasal &7

Pemsnfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi diutamakan uniuk
mendunai kegiatan yang berkaitan langsung dengan penyelerggaraan pelayanan
yarg bersangkutan.

Ketentuan mengenai alokas. pemanfaatan penerimaan Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetzpkan dengan Peraturan Daerah.
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Bagian Ketiga
¥Keberatan
Pasal 88

Wat Retribusi lertentu dapal mengajukan keberalan hanya kepada Bupati atay
pejabat yang diunjuk atas SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan.

Keberatan dsa]l.kan secara lertulis dalam bahasa indonesia dengan disertai
aiasan-alasan yang jelas. _ :

Keberatan harus diajkan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
tanggal SKRD diterbitkan, kecuali jka Wajib Retribusi {erlentv dapat menunjukkan
bahwa jangka waktu iU tidak dapat diperuhi karena keadaan & luar
kekuasaannya,

Keadaan di luar kekuasaannya sebagz-i.mana dimaksud pada ayat (3) adalah
sualy keadaan yang lerjadi di iar kehendak atau kekpasaan Watb Retribusi :

Pengaiuan keberatan tidek menunda kewajiban membayar Retribusi dan
pelaksanaan penagihan Retribusi.

Pasal 89

Bupati dalam jangka wakiv paling lama 6 (enam) bulan sejzk tanggal Surat
Keberatan diterima harus memberi keputusan alas keberatan yang diajukan
dengan menerbitkan Swat Keputusan Keberatan.

Ketentuan gebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah untuk memberikan
kopastian hukum bagl Wajb Refribusi, bahwa keberatan yang dajilian haus
diberi keputusan oleh Eupali,

Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau
scbagian, menolak, aiau merambah besarnya Retribusi yang terutang.

Apanila jangka waklu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan Bupa
tidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut dianggap
dikabulkan. '

Pasat 90
Jka pengajusn keberalan dikabuikan sebagian atau seluruhnya, kelebihan
pembayaran Retribusi dikembalikan dengan ditambah imbalan bunga sebesar 2%
(dua persen) sebulan untuk pating lama 12 (dua belas) bulan.

Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dlhatung sejak bulan
pelunasan sempai dengan dllerbrtkannya SKRDLB
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BAB Vil
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN
Pasal 9

'Atss kelebihan pembayaran Retnbusn \Majib Relribusi aapal mengzjukan

-Bupati daam jangta wakiu pafing lama 6 {enam) bulan, sejak dilerimanya

permohonan pengembalian keiebihan pembayaran Reirbusi sehagaimana
dimaksud pada ayat (1), harus memberikan keputusan,

Apabila jangka wakiu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) lelah dﬂanpaui dan
Bupati fidak memberkan suall  Kepuwsan, permmohonan pengembelian
pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dsn SKPDLB atau SKRDLB harus
diterbitkan dalam jangka wakty paling lama 1 (satu) bulan

Apabila Wajib Retribusi mempunyai ulang Relribusi {ainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksed padz ayal (i) langsung
diperhitungkan untuk melunas: leriebih dahulu ylang Refribusi tersebul.

Pengembatian kelebihar pembayaran Relribus: sebagaimana dimaksud pada ayal
(1) ditakukan dalam jangka wakly paling lama 2 {dua) bulan sejak ditesbitkannya
SKPULB atau SKRDLB.

Jika pengembalian kelebihan pembayaran Relribusi dilakukan setefah lewat 2
(dua) bulan Bupati memberikan imbatan bunga sebesar 2% [oua persen) sebuian
atas kelerlambatan pembayaran kelebihan pembayaran Reribus,

Ketenwan lebih lanjut mengenai (ata casa cenaembalian kolebihan pembayaran

Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) dratur dengan Peraturan Bupat.

BAB Viii
KADALUWARSA PENAGIHAN
Pasal 92

Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kadaluwarsa setelab
melampaui waktu 3 (tiga) 1zhun terhitung sejok saal lerutangnya Retribusi, kacush

ika Wajib Retribusi metakukan tindak pidana d bidang Refribusi.

Kadaluwarsa penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika:

a  diterbitkan Surat Teguran; atau 5
: _ 1
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(1)
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(2)

&
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b ada pengakuan ulang Retribusi dani Wajib Retribusi, baik langsung maapun
tidak langsung.

Datam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2 huruf

a, kadaluwarsa penagian dhitung seiak tanggal diterimanya Suwral Tegucan

tersehut

PengakuanutungReirb:stsecaralangsmgsebagazmana dmwkwdpadaayﬂ
(2 wrid b adalah Wajib Retdbusi dengan kesadarannya menyatakan masih
mempounya ulang Retribusi dan belum melunasinya kepada Pemeriniah Daerah,
Pengakuan uwlang Relribusi secara lidak langsung sebagaimana dimeksud pada
ayat (2) huruf b dapat diketebwi dari pengajuan permohonan -angsuran atau
penundazan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajb Retrbusi.

Pasat 93

Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hek untuk melakukan
penagihan sudah kadaluwarsa dapat dihapuskan.

Bupali menetapkan Kepulusan Penghapusan Pitang Retribusi Daerah yang
sudsh kadaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayal (1}. ’

Ketentuan lehib fanjut mengenai tala cara penghapusan piutang Retribusi yang
sudah kadaluwarsa diatur dengan Peraturan Bupau. .

BABIX

TATA CARA PENGURANGAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUS|

Pasal %4
Bupszfidapat memberikan pengurangan atai: pembebasan Petribust.
Pemberian pengurangan dan pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayal {1) dengan memperhatikan permohonan dari Wajb Retribusi sebagai akibat
adanya kesalahan hitung dan atau kekeliruan penerapan biaya pelayanan.
Jembebasan Ketribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan kepada
peiusahaan yang leimpa bencana alam, kerusakan falal akibat adanya
kerusuhan massal alau perusahaan ya'!g mengalami  kerugian yang dapat

dibuktikan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengurangan dan pembebasan
Retribusi diatur oleh Bupati.
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BAB X
- PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
" Pasal %

Bupati benuenang melakkan pemenksaan untuk menguji kepatuhan pememhan
kewsgjiban Retribusi dalam rangka melaksanakan pemtman pemdang—mdangan
tentang Retribusi Daerah.. L

Wajib Retribusi yang dlperksa wajib:

a  memperihatkan danfatau meminjamkan buku alau catatan, dokumen yang
menjadi dasamya dan dokumen iain yang berhubungan dengan objek
Retribusi vang terutang: -

b meémberikan kesempatan untuk memasuki lempat atau ruangan yang
(ﬁanggap periy dan memberikan bantuan quna kelancaran pemeriksaan;

c membetﬂtankelerangan yang diperiukan.
Ketentuan lebh lanut mengenai fala cara pemeriksaan Relribusi diatur dengan

. Peraturan Bupati.

" BABX

PENINJAUAN KEMBALI TARIF
RETRIBUS! JASA UMUM

Pasat %
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling tama 3 (tiga} {ahun sekal

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimara dimaksud pada ayat 11, dilakukan dengan
memperhatikan indeks harga dan perkembangan perskongnic

Ketentuan lebih tanjut mengenai penelapan lanf Relribusi sebagamana dimaksud
pada ayat (2) diletapkan dengan Peraturan Bupati.
- BAB Xil
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 97

Instansi yang melaksanakan pemungutan Retribusi dapat diberi insentif.atas dasar
nencapaian Kinarja tartenty,
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{1) mengacy pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang bedaku

BABXN
PENYIDIKAN
Pasal 9

Pejabat Pegawai Negeri Sipil ferlentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi
wewenang khusus sebagai Penyidik untuk meladukan penyidikan tindak pigana di
bidang Ritrbusi Daerah, sebagalmana dimaksud dabm Undang-Undang Hukum
Acara Pidana.

- Penytdik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai nesger

sipil terteniu o lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabut yang
berwenzng sesuai deagan kelentuan peraluran perundany-undangan.

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah:

a

>

menerima, mencari, mengumpulkan. dan menelti kelerangan 3tau laposan
berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retnbusi Daerah agar
keterangan atau laporan lersebul menjadi tebih téngkap dan jelas:

menelili, mencan, dan mengumpulkan kele taugan menyenai orsng pribad

- atau Badan lenlang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan

dengan tindak pidana Retribusi Daeraft.

meminta ketergngan dan bahan bukh dan orang pnbadi Mav Badan
sehubungan dengan tindek pidana di bidung Retmbus: Daerah,

memerksa buku, catatan, dan dokumen lain berkengan dengan tindak
prdana o bidang Retribusi Daeran;

melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan.
pencatatan. dan dokumen lain, serta melakukan nenyitaan lerhanap baha
bukii tersebut;

meminta banjuan fenaga ahti dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

menyuruh berhenb dan/atau melarang seseorang meninggalkan ruangan
alau tempat pada saal pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa
identitas orang, benda, danfatau dokurnen yang dibawa;

memolret seseorang yang berkailan dengan tindak pidana Retribusi
Daerah,

memanggll -orang untuk oidengar keterangannya dan diperiksa. sebagai
{efsangka atau sakst,

menghertikan penyidikan; danfatau

melakukan tindakan lain yang perfs uniuk ketancaran penyidikan tindak
pidana o bidany Retribusi Dearah sesuai denyan keteniuan peraturan

perundang-undangan.
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@ -Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) membeckatxksn dimulsinys
penyidikan dan menyampakan hasi peqyidkennya kepada Penuntid Umum
melalui Penyidik pejabat Polist Negara Republik indonesia, sesual dengan
ketenhsan yang datur datam Undang-Undang Hukum Acara Pidana, :

BAR XIV
KETENTUAN PIDANA
Pasal 8%

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan léuangan :

Daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 (Uga} bulan atau pidana denda paling

banyak 3 (liga} kali jumiah Retribusi tendang yang tidak alau kueang dibayar.

‘ Pasal 100

Denda sebagaimana diraksud dalam Pasal 99 merupakan penerimasn n2gara.

BAB Xxv
KE1ENTUAN PERALIMAN
Pasal 101
Pada saat Pesatwan Daerah in musar Dartaku, Relwuss yang masih terulang berdasarkan
Peraturan Daerah lentang Rewbusi Jasa Umom mash dapal dilagin sefama jangka wakiu
5 {lima) tahun terhitung seak sag! tewtang
BAR X\Vi

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 102

Pada saal Peraluran Daerah ini mulai berlaku, Ketentuan inengenai Retnbusi Pelayanan
Tera/Tera Ulang sebagaimana dwnaksud pada Bagian Kesebelas Peraluran Oaerah i
mulai berfacu sejak tanggal 1 Januari 2012

Pasai 103
Dengan be-iakunya Peraturan Daerah in{ semua peratwan yang mengatur mengenal

pelaksanaannya dinyalakan lelap berlaku sepanjang Vdak bertertangan atau belsm diganki
dengan yang bafu berdasarkan Pergfuran Daerahini
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Pasal 104

PadasaatPeratumntherah hitmldbedaku:

a

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor § Tahun 2000 tentang Retribusi
Penggantian Biaya Cetak Peta (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000
Nomor 5 Seri B) sebagaimana divbah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten lebak Nomor 18 Tahun 2008 (Lembaran Daersh Kabupaten Lebak
Tahwn 2006 Nomor 18); -

Peraturan Daerah "Kabupaten Lebak Nomor 12.Tahun 2000 btaa-ng Retnbus:
Pelayanan Kesehalan (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000 Nomor
12 Seri B) sebagaimana diubsh terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupalen
Lebak Nomar 18 Tahun 2006 {Lembaran Daerah Kabupaten Ledbak Tahun 2006
Nomor 18);

Pereluran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 13 Tahun 2000 fentang Reftribusi
Pefayanan Persampahan/Kebersihan (Lembaran Daerah kabugalen Lebak Tahun
2000 Normar 13 Seri B} sebagaimana dubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lebak Nomor 18 Tahun 2006 {Lembaran Daerah Kabupaten Lebak
Tahun 2006 Nomor 18);

Peraturan Daerah Kabupaten Lebak Nomor 28 Tahun 2001 tenlang Retribusi
Panyedoian Air Kowr/Tinia dan pengolahan Limbsh Tinja (Lembaran Daerah
Kahgpaten Lebak Tahun 2001 Nomar 81 Seri B);

Peraturan Daerah Kabupaten lebak Nomor 14 Tahun 20(2 temang
Penyelenggaraan Administrasi Kepandudukan {Lembaran Daersh Kabypaten
Lebak Tahun 2002 Nomor 18 Seri C) sebagaimana diubah terakhir dengan
Peraluran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 18 Tahun 2006 (Lembaran Daerah
Kahupaten Lebak Tahun 2006 Momor 183,

Peraluran Daerah Kabupalen Lebak Nomor 9 Tahun 2006 lentang Retribusi
Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah abupaten Lebak Tahun 2006 Nomor 7 Seri
B},

Peraluran Daerah Kabupalen Lebak Nomor 2 Talurn 2007 tentang Retribusi
Pelayanan Parkir di Tepi Jatan Umgm (Lembaran Daerah Kabupaten Lebak
Tahun 2007 Nomor 2) -

Peraluran Daerah Kabupaten Lebak Nomor 1 Tahun 2009 ilentany Retribusi
Pennujian Kendaraan Bermator (lembaran Dasrah Kabupaten Lebak Tahun 2009
Nowor 1),

Pesaluran Daerah Kabupaten Lebak Nemor 7 Talumy 2009 tenlang Tata Layanan
dan Retribusi Pelayanan Kesehatar paga Rwmab Sakit Umum' Daerah Dr.
Adjidarmo (Lembacan Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2009 Nomor 7) sepanjang
mengenai retribusinya; '

Keputusan Bupali Lebak Nomor 6 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Pemungutan
Refribusi Pelayanan Kesebatan pada Puskesmas-Puskesmas beseria Penetapan
Tarfrya {Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000 Nomor 23 Seri B);
Kepulusan Bupati Lebak Nomor 7 Tahun 2000 tenlang Pelaksanaan Pemuagutan
Relribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan beserta Penetapan Tanfnya
{Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000 Nomor 20 Sen B):

Kepulusan Bupati Lebak MNomor 15 Tahun 2000 tentzng Pelaksanaan.
Pemnungutan Retribusi Pengoantian Biaya Cetak Pela beserta Penetapan Tarinya

(Lembaran Daerah Kabupaten Lebak Tahun 2000 Nomor 28 Seri B):
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m  Keputusan Bupali Lebak Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Pemungutan
Retnibusi Pelayanan Penyedotan Air Kolor/Tinja dan Pengolahan Limbah Tija
beserta Penetapan Tarffnya (Lembaran Daserash Kabupaten Lebak Tahun 2001
Nomor 62 Seri B);

dicabut dan dinyatakan tidak beriaku.

' Pasal 105

Peraluran Daerah ini mutai berlaku pada tanggal diundangkén.

Agar sefap orang dapal mengetahyinya, memerintahkan pengundéngan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaien Lebak.

Ditefapkan d& Rangkasbilung
Pada targgal 18 November 201C
BUPATH LEBAK,

Capitid.

. H MULYAD! JAYABAYA

109




. ATAS '
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBAX
NOMOR 7 TAHUN 2000
. TENTANG
RETREBUSI JASAUMUM

UMUM

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang. Nomor 32 wan 2004, tentang
Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah berhak mengatur - dan menourys
sendii urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisicnsi dan efektivitas
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.

Untuk menyelenggarakan pemerintahan di Daerah, Pemeririah Daerah berhuk
mengenakan punguian kepada masyarakat, Pelaksanaan pemungutan Retribusi
Daerah 4 daerah harus ditetapkan dalam guatu Peraturan Daersh yang mengacu
kepada ketentuan Unoang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

Berbeda - dengan Pajak Daerah yang bersifal close ks, bagi Retribusi mash
dibuka peliang untuk dapat menambah jenis retribusi selain yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 f(entang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah sepanjang memenuhi kriteria yang diletapkan dalain Undang-
Undang tersebut dan Peraiuran Pemerintah yang merupakan peraturan
pelaksanaannya. Adanya peluang uniuk menambah jenis Retripusi dengan
Peraturan Pemerintah juga dimaksudkan untuk mengantisipasi penyerahan fungsi
pelayanan dan periziran dari Pemerintah kepada Daerah yang juga diater dengan
Peraturan Pemerintah.

Eagi jasa tertentu yang disediakan atau dierhan Cleh Pemeniah Daerah unluk
tujuan kepentingan dan kemanfaalen umum. Daerah mengenakan pungutan
kepada orang atau badan yang menikmal jasa lersebut yang kemudian
digolongkan pada Relnbusi Jasa Umuriy.

Dari 14 (empat belas; jenis Retribus: Jasa Lhiuns daslamy Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2009, Pemenntah Daerah hanya memungut 11 (sebelas) jenis Retribusi
Jasa -Umum yang dialur dalam Peraturan Daesal ini Sedangkan 3 {tiga) jenis
Retribusi Jasa Umum lainnya yailu Relribusi Pelayanan Pemakaman dan
Penyabuan Mayat. Retribusi Pengc'shan Limbah Cai, dan Retribusi Pelayanan
Peudidikan belum diatur dalam Peraturan Daerah i,

Ada 2 (dua) '}enis Retrbusi Jasa Umum baru yang diatur dalam Peraturan Daerah
ini, yaiiu Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran dan Retribusi
Pengendalian Menara Telekomunikasi yang potensinya ¢ wilayah Daerah cukup
banyak.
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-Yang dimaksud dengan ‘tempal umumn lainnya” agalah tempal yang dapat

Semula pengatran mengenai Retribusi Jasa Umum masih tersebar dalam
beberapa peraturan daerah {atu jenis Retribusi Jasa Umum distur dalam satu
Peraiyan Oaerah). Saat inl pengaturen mengenai Retribusi Jasa Umum
diintegrasikan dalam salu Peraturan Daerah saja yaitu Peraturan Daerah tentang
Retribusi Jasa Umum,

PASAL DEMI PASAL

Pasat 1
‘Cukup jelas. j

Pasal 2 :
Culwp jelas. b

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal §
Cukup jelas.

Pasyal 6
Cukup jelas. i

Pasaly
Cutup jelas. .g

Pasal 8 E
Cukup jelas.

Paral 9
Cukup jelas

Pasal 10
Cukup jelas.

Pasal 11

Ayal (1)

Cukyp jelas.

Ayat 2) .

di gunakan cleh masyarakal umum dan dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 12 -
Cukup jclas.
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Pasal 13
Cukup jelas.

Pasal 14
Cukup jelas.

Pasal 15
Cukup jelas.

Pasal 16
Cukup jelas.

- Pasal 17
Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas. -

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Cukup jelas.

Pasal 23
Cukup jelas.

Pasal 24
Cukup jelas.

Pasal 25
Cukup jefas.

Pasal 26
Cukup jelas.

Pasal 27
Cukup jelas.

Pasal 28
Cukup jelas.
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Pasal 29 -
Cukup jelas.

Pasal 30

Citkup jelas.

Paeal 31
Culup jelas,

Pasal 32
Cukup jelas.

Pasa! 33
Cukup jelas,

Pasal 34
Cukup jelas
Pasal 35
Cukup jelas.

Pasal 36
Cuhup jelas.

Pasal X7
Cuxup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas.

Pac d 39

Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jefas.

Pasal 4t
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jefas.

Fasal 43
Cukup jefas.

Pasat 44
Cukup jelas.




Pasal 45
Cukup jelas.

- Pasal 46
 Cukup Jelas.

Pasal &7
Cukup jelas.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas.. .

Pasal 50
Cukup jelas.

Pasal 51 -

Yang dimaksud dengan ‘peta’ adalah peta yang Gibuat okeh Pemerintah Daersh,
sepe:li peta dasar (garis), peta foto, peta digital peta tewnatik, dan pdla tekais
{strukfur). .

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasai 54
Cukup jelas,

Pasal 55

1, Peta foto antara lain folo udara hasil clah kreas: dan cira satelit;

2. Peta dasar antara lain petz admrsias  Lawlayahan (Contoh - peta
kecamatan Cibadak, Peta Kabupaten Levak. Peta Desa Cilangkap}),

3 Peta tematik antara lain pela rencana pemanfaatan ruang, pela jalur
transportasi, peta liik bendung, pela lingkungan hidup, dan pela zona
perfambangan; -

4 Peta teknis antara lain peta kawasan, ste plan, denahfandscap.

Fagal 5
Cukup jelas. -

Pasal 57
Cukup jelas.

Paszal 58

Cukup jelas.
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-Pasal 59

" Cukup jelas. ‘

‘Pasal 60

Cukup jelas.

Pasal 61

Cukup jelas.

Pasal €2

Cukup jelas.

Pasal 63

Cukup jelas.

Pasal 64

Cukup jelas.

Pasal &5

Cukup jelas.

Pasal 66

Culup jelas.

Pasal 67

Cukup jeias.

Pasal 68

Cukup jelas.

Pasa! &2

Cukup jelas.

Pasal70
Cuhupieizs

Pasal Tt

Cukup jelas,

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukupjelas.
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Pasal 75
Cubup jelas.

‘Pasal Te
Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.-

‘Pasal 78
Cukup jelas.

Pasal 79
Cul:up jelas.

Pasal 80
Cuk up i elas.
Pasal 8t
Cukup jelas.

Pasal 82
Cukup jelas.

Pasal 83
Cukup jelas.

Pasal 84
Cukup jelas.

Pasal 85
Cukup ‘elas.

Pasal 8
Cukup jelas.

Pasai 87
Cukup jelas.

Pasal 88
Cukup jelas.

Pasal 89
Cukup jelas.

Pasgal 80
Cukup jelas.
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Pasal 91
Cutup jelas. -

Pasal R
~ Cukup jelas.

Fasal
Cukup jelas.

Pasa 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukup jelas .

Pasal 96

Ayat (1)

Cukup jelas. -

Ayal (2)

Cukup jelas.

Ayal (3)

Dalam hal besainya tanf reribusi yang tefah difelapkan dalam Peraturan Daerah
perly disesuaikan karena biaya penyediaan layanan cukup besar dan/alau
besamya (f tidak efeldf lagi untuk mengendalikan permintuan layanan tersebuyl.
Bupad dapal menyesuaikan tarnil retribusi.

Pasal 97

Ayat {1) '

Yang dimaksud dengan “instand yang melaksanakan pemungutan” adalah
dinas/hadaniembaga yang ftugas pokok dan  fungsinga melaksanakan
pemungutan Pajak dan Retribusi,

Ayat {2 :

Pemberian besamya insentif dilakukan melalui pembahasan yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dengan alat kelengkapann Dewan Perwakilan Rakyst Oaerah
yang mermbidangi masalah keuangan,

Ayal ()

Cukup jelas.

Pasal 98
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas.

Pasal 100
Cukup jelas.

Pasal 101

Cukup jelas.
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Pasal 102

Cukup jelas.

Pasal 103

Cukup jelas.

Pasal 104

Cukup jelas.

Pasal 105

Cubup jetas.
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LAMPIRAN | PERATURAN DAERAH KAEUPATEN LEBAK
Nomaor :7 Tahun 2010
Tanggul © © - 18 November 2010
Tenlang : Retribusi Jasa Umum

" TARIF RETRISUSI PELAYANAN KESEHATAN DI PUSKESMAS,

PUSKESMAS KEIILING, PUSKESMAS PEMBANTU, BALAI PENGOBATAN

DAN TEMFAT PELAYANAN KESEHATAN LAINNYA

No. Jenis Pelayanan Kesehatan Tanf {(RpJ)
1 2 3
L PEMERIKSAAN DAN PENGOBATAN ]
1. | Salu kali pelayanan kesehatan:
Pemeriksaan dan peagobatan ;
a_; Kunjungan bary — 3.00000
b. | Kunjungan Ulang — 800 00
2_| PelayananKesenatan Gigi e
a_| Blaya Tambal Gigi . o 4.000.00
b._} Biava Pencabutan Ggi L 00000 |
¢. { Tindakan Gigi (Pembersihan Karang Gigi/Scalling, Insisi 5.000.00
Abses .Plup Capying) ——
Il__{DIAYA PERAWATAN o
1 1. | Biaya PerawatanUmuymper hari 7.50000
i 2._| Biaya Rawal Gabung bu dan Bayi per hari 10.00000
. T TINDAKAIN MEDIK :
‘1. ¢ Biaya Operasi nect 10.000,00
2.i1Biava Pengobalan Lyka:
a. Luka @npa Jahitan y 7500 00
ot b tuka dengan Jahnan o L 15.000.00
' 3 | Biava Pertolonnaan Persafinan |
: a__Persalinan_oleh Dokter 15.00000
b Persalinen oleh Bidan 10.000.00 |
¢. Tindakan Kebidanan/Persatinan ( Curretage, Placenla 30.000,00
Manual, Persalinan dengan Penyuli oleh Dokler/Bidan
4. | Biava Keluarga Berencana (KB :
a__ Suntik KB 5.00000
b.___Pemasangan/Pencabadan { impian/lUD ) 10.000.00
5. | Biava Tindakan Medis. Perawalan
a  Tindakan Meds (l.avement, Maagslang, Pemasangan 10.000.00
cateter, Vena Section, Fungsi Lumbal ) :
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b __Pemasangan O2P edam 5.00000
C. Thdakan - 7500,00
6 -B"l'a_s,"a Thdw Ruang UGD ; . '
a  Tindakan Medis ( pemasangan infus, Ransal Ved:an, 10.000,00
Intubasi, perasangan caleler } -
b Observesi Kegawaidaruratan _15.00000
7. | 1indakan Bedah Minor : -
a Penanganan Perdarshan ( Past Circumsisi, E Ekstraksi 10.000,00
_Kuta, hukabatar dan laindain ) : :
b. mlc_at_an_ﬁmdaksm{mwwsabam) $.000.00
¢ Circundsi { Kt itan ) | 25.00000
. PEMERIKSAAN KESEHATAN 7 KEURING )
1. | Pemeriksaan kesehatan umumn {pelamar 5.000,00
pekerjaan/CPNS{Calon Mahasiswa) _
2. § Pemeriksaan kesehalan anak sekoiah 3.00000
V_ | PEMERIKSAAN LABORATORIUM
+. | Di UPTD Puskesmas { Laboratocium Penun;ang Medik )
a Haemaﬂology'_D_a«rah
31 Hb, Darah Rutin, Darah {engkag d! 3.000,00
2} _ Golongan Darah 7.50000
b._{ Faeces/Tinia( feces Lengkap, Tetur Cacing amuba o 3.000,00
¢ | UringlisafAx Seni;
1 Unn Rutin/L engkap 3.00000
2} PP Tes{Kehamian 5.002400
d. , Sputum/Canak;
1 *  Bast Tahan Asam(BT A} 10.000.00
| 2.1 DU UPTD LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH i
1 =1 Laboralorium Penunjang Diagnosa Medik - !
: . a, | Haemalglogi/Darah:
;; ' 1} Darah Rutin / Darah Lengkap 2500000
2\ Golongan Darah 7.500,00
I 3) Hae%gglobin 3.00000
4) Maiana!ﬁ\ana 3.00000
b | Kimia Darah Funasi Hali :
(Protein, Albumin, Globulin Bilrubin total/Direct. SGOTISGPT, 15.000,00
Choiineslerase) '
c. | Fungsi Ginjai(Ureum, Kreatinin, Asam Ural) 1500000
; d_Rursagemak (Cholesterol. Trigeliserida HOLAOL) 200000 |
| " Te | Diabetes(GuaDarahy ! 100000
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Urinalisa:

f. .
1) Urin RutinLengkag . 3.00000 |
Yest ¥Xehamitan 5.00000
3  Test Narkoba 40.000,00
{Amphetami nMariyuana/Morphin/Benzodiazepin/Cocain) :
9. | Imunaserologi:
1) Wida 25.00000
HbsAn 40.00Q00 |
3 AntiHNV - 50.000,00
4) __r_tM}gG lgM 100.00C,00
h i Mk
11 Pemeriksaan BTA 10.000.00
2 _Pewarnaan Gram 10.000,00
* i laboratorium Non Penuniang Medk
a_| Migobiologi Sanitasi:
1) __Air Minum/bersit perorangan (coii) 20.00000 |
|2 Air Miayvbarsih perusahaan (coli 40.00000 |
3) _Angka lempeng Total (ALT } 4000000
Pemeriksaan Air Kolam Renang 50.00000 |
5 Laindain { pemeriksaan usap dubur 40.000,00
perorangan/perusahaan, air
limbahvbadan airfcoli
b. | Kimia KesehatanlLi an
1)} __Air mirum perorangan 60.00000 |
2) _Ar minum/bersih perusahaan (lerbaias) 150.000.00
3) _ Air Limbah 450.00000
4} A Badon/Alr SungailAir Loet 300.008.82
5y Air Kolam Renang 150.00000
6) Cahaya Pertitik Fengambilan 60.00000 |
¢. ' Makanan dan Minuman
1. Makanan Mi:wuman o
2} Bakleri Makanan { Salmoncla, Shigela, Vibro, E.coli} 600000
b) Pepgawel/pemanis. pewarna per parameler 5000000
¢} Kimia/Bakteri makanan per parameter 50.00000
| 2. _Cuka dan Garam
al Kadar Cuka 150.000,00
b) kadar Garam 150.000,00
PENUNJANG DIAGNOSTIK MEDIK
1. | EKG e 25.000,00
usé6 __ __ . _ . e ... 25000 00|
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Vil | ANGKUT ANTRANSPOR T ASITAMBULANCE
1. { Ambulance per kAlometer (disesuarkan dengan harga BBM/iter 4.500,00
yangberaku) )
2 | Biaya ambulance lerdekat minimai 5 km 22.500,00
Vill. | LAIN-LAIN
1. | Pemenksaan kesehatan '
a_ Visum et Reperum . 10.00000
b. _Jemash haii Tahap | {Puskesmas) “10.00000 '
¢ _Jemsah hafi Tahao { (Kebupaten) 2000000 !
7 | Bula wama - 5.00000 |
3| TT calon penganlin {Paket 2 kak/calon pengantin wanita! 15.000,00 i
BUPAT! LEBAK,
Cap#ttd.

H MULYADI JAYABAYA
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TAMPIRAN W PERA TURAN DAERAH KABUPATEN LEBAK
Normor : ¥ Vo 20 o
Tanggsl - B Hovember 200D
Tonany Rewrbusi Jasa Umum

TARIF LAYANAN PEMUNJANG

No. JENIS PELAYANAN ) ' Judianh
1._ | SovaKamar J anazah

AT apabempewtantan T T 0 1T T
i, .. A1 Degan pengawstdnan .. . YRR
5| Sews Moba Jenaishunk Prosest 1 2s00m
3§ PemenksamVeumeiRegetan '

I Y N U - )
4. NWamencken . senatstfsiaplaty  x} --“:_"_*_1_'___ a0

6.1. Surast Kessrangan Medis e A 10, 000
6.2.  Asuransi Kecelskaan ..Joooo

TA.  Kalgs ama 100,000
7.5, Keles VVIP/Pavilan _ 125,000

8. i PemusnshenLimban infelsis Par-key
8.1 Voiume Limbah 1-10kg 30500
82, Vohsme Limbah 11-20k0 15,000
83. Vokme Limbah 71-36 kg 10,000
84, Voumelmbeh 31.40kn 7500
6.5, Voluma Limbah 41-50 kg 8000
§6.  Volume Limbsh 51-60kg 5000

BUPAT! LEBAK,
Capht.
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBAK TAHLUN 2010 NOMOR7 . 132



—
=
000 [T STl ; o0z'ct S TTwezEioowy ozvw [
e Tawie o] oo [oww — [wszw . [c T weimesed sy |
Soonei Jooreor [T woe —_[owes  [osiew T Tpewemond ve iy
"ooe'vi | (1] on'sd 000'¢9 joov'sy | os2'IL (TREIT) UNp v heSRU DG £Z 1 b
Jooazi o0 s 000'ce ' [ ooy L wnweswseg Ity
{oowi " Toov'ool 08221 s loowes  loszee Y (L T
[Goovil | oosol OET L1t _Joowss josces  foooze e e . MBS 02Ty |
000z oo0Te 00 oou'sz | 000'sH . T T T T e Sy
| QR 000'BEL 00078 00’y [ INS04 [ VeWORAY 304y
T [oemt [4T) | ORL 98 ow'sY %Z 1L o JUALURD Y RPIOS | )1
;- |oorses  [oowess 7 T A #nb¥a0 URD (813 ) ‘dy IFAAISS 9 L b
| SORHE oad 62 0005y osZ it SETUUD Y IERARD SL LY
oo0s¥i | 082801 ) ooa'ws | scwos S ep dv wawioyostou vt iy |
ool 008’851 1L T oorv: _ |oszeli _biQoAWVdY inoeg Saw TLuk |
i o9L'%01 | us'ez) 2L looo'es RU0e_ 1] NP oV MI4EE 0QWAY  Z) LY
(000" 00700k =71 009'CS EIX3) _Jumelumgy W W iy |
o0G'vi 009's9 05268 3 o09'sY 0sZ'it RIGETURD Y BID3d 0Ly [T
T oo8'9% osres Fo0usy__ | 082 14 T M s gy RS i |-
[oo0 v corse oil 68 [006'zs__ |ooesy | osziL T T Twmnieepgyinues gy | — .
ooo'ri [~ ) y 00u'S? 0z iL T L T R
2007 mm ol ooasy  |osziz T msinuRe gy ieesaniey 9Ly |
T oua 00028 R Er =40 T Tmewnuspgveuswng  s1y [
o O Faoooe ——oover [ oow T wes yiv
) 000 (=) 000'9e 004'9E 000'%e _ onajumucpdy .y |
DoTwyi | osceol sivez) OTEL 00085 2voe o meRmTup gyl ziy |
00008 L) ourRL 000 SY 0009t __ |osZes T Tlaivaweous  Liv |
" - T T emRuoy wOUR) URRTNDRUSS | 1¥
34 |.w.m| L] ) L) L _— T
e rovin g n e xju;nxu_ NYNVAY34 SINIF on
ID0TOIGVY NYNVAY 3L

Wy eeer snawisy . Buewe)
010 oqueachi g5 . IeSdus
0402 ey £ ¢ 10BN
HYEI) NILVINEVA HYHIVO NYEMNLYEELD Al NVHIdWY




11

S

|1

10

e

il B
BUPAT| LEBAX.
NULTAD! JAYABAYA

l v i!lTT;,?;
g

glzlzig
g

! | Pory !

8
£

315,000 |.
ze e

saﬂazaégaggg Egﬁw

RiB&

~
|;

| g { :
g

l !:.!:-E-::'._I_f:i.

224,000

180,000
20 500

éégkg%%ﬁﬁ'jij

8
il
B

T P

- 134

| %, | 18!
R
zlzlelglez|zlals[slala g8l Ilgisle
§§§§§§§§?aﬁﬁﬁﬁ§ E%QE
Pidliigid]d
iglalelelsig! gigle
snmsR
2RRER
T :
i} g
i E :
H T ————
i ofs | 2 £
§y%§g§§i€}3 553&5 il § > § :
L ﬁg g8I3EEEE (5lclols ¥ ”;\3 |
E%;-znvn1ﬂh:qu.g‘3f:jg =|nidie :‘l"
PRSI S e g M !
H R
uisigH 3 S 5




stl

VAVEYAYE QYA W
PN
ATEELYa
[oorwr __ |oouns  [woows  [Beese  Tooooz  Jooows _ [oousr ~[ooooe _ W UReS 0LTLS
oo oooE _1ce0ty oecar | leeoiz oooas | JO0USE | 000’0z i g SN i LM 8ITS
| o0 o008  locoos jo00SZ DOOEE 200'5 4 | 000'ST £00'02 i HORS WS  FTTE
oo'dy [oo0'0% | [oeooy  |oo0ez .._Mo..ﬁ.mx .. |20ast Joogsz 90002 arerss e weuey 1ZTS
[oocsy _ fooo'os joooow 000’82 Joevor . T . eoger | 1040 UNBNYaY LG “§TTE
oo0pr - |DOGOS  |000°0Y | _ | DOOSE Jooooe |05t | 60OSE woer b .. iprsigis drpey mod) popQs DRER STV
ooree [ o005 _j ooy C ] [ 000'SE | 000'SE L S - Viegeusd umgEy  hLZe
oou'sy . | 00070 Opor | 0OO'ST Joovaz  Joooel  looosE | 060z T T R R
[ooo'ee_foogos " losges = fooo'se ~_ Teowdr [oeosi  |ever | T |sedor N Sewen_72Ts
EETE L L L 000'H | 0000L ooa'ey | | o0osz ooa oz o Payheul ERRL 1 ZZS T
oowye” | Jeogis T [oeobe  foower "7 Toodwi | ogeni T leerd T oot — WeEwang TiTh
oog'se  logpsl  fovooe looodr | jo0gae j00FEE | | 0d94E S0 I BTN TITS
[T S osror | oomel sit's L TR 2 1) - VR pEO - e B TVZE
00F' e 0owit 100004 [ 000'5H wE  [osdu 000'5h pod M CLTS
oou've  Jeosus  Joooer | oosss _Joo0'ss [osEll ¢ josi'm 3 TO iy pal Ry TLTE
oowr_ uosuc _ leoo'er, | Rooser | leowsy loscul  |esied ooost | due P BB Z1Z9
I GO0 DL 505 1 00'E oezid  lesem . Joeasi 1 PNy { feopuso gL, Z 1ZS
| 006FE ,II_B-.R.,..II, oogoc.  loogee  jooosi  loersy  loscw: DOT'E) NG RS THTS
008'vE JRUSIE | | 100007 ops'sy  ooosk [ 41} T | 000'G) pregeRn TITH ]

- {ook've 0064E 0000E  loofes  |eoosy %z [T 1) 000’56 AULEDNC) BARA BIRM 7 AR VS LI LS

KRG - JROUSE URRep), LTS

l.l..m_n 8 ?.-I 3 0 ¥ v 3 |3 3

nol ARG AN i [ ] AR | e
; VIV LYY Terve LYY NYRVAN S oN
Y2 0L NYNVAY T MUV

CLOZume) £ JOUWOH
MVETT NELVENEVI VMV NvRNLYESd & KVldiv




LAMPIRAN Vi CERATURAN DAERAM KACLIMATEN LEBAK

TARIF LAYANAN PEMERIREAAN LABIRATORIUM

L 8 Hovembar X0
» Hetribund Jasn Lirvom

=7 Tabwan 2310

Tutrypei
Yertang

Mo

©u

14

33,008 |

EFEEEEE

'll'“

I!H!l}‘! "

Y
i i i i
g

|
:

RAYWAT
JALAN

ok |

| BBiEe
;T ey et
ettt ; T
T ;s',:,,ns }s*‘atsz*frs:s'slssﬁ z
SIS i"'; ': i Liddd
TR & & -
£ | { g‘! .g ‘g ml I .anr. §|§ gF g“ 1l§{§ '|']a!§‘gl
_ ‘l; ‘8 t.iv...;.l‘ | (l §'¥1
) [T ¥ Ty ;f’ﬁﬂ!a..,a
* II : II..'.".i"l':_!.:il"-:I:-.._.....Ir.i.."
TERERE L ;ﬁﬁ
D[ 8§ TUURIAE TR
<.k EREE 283888 §¥%§s§§éﬁ§§£§§§g
%éi‘:‘ 4 & F ddrefd SvnuvoRmwasies
B BEEELE @puRvipiREfRERas

JEMS PEMERMSAAN

Auto Armiyer

3341

33011 Dadah e { Pakat )

[Hamogishin, Hematolal, Envoss. VER2F RXHES
Lakost. Trombouk)

33912 Qurwh Lenghap | (Ruwn + 1)

[Hemeogiotin, Hurmmonst, Erines
VERMERMHER Lekosh, Tramtonr Hirtiei s froes L ehpsd

33773 Darwh Cinghap U (i = 4y LED)

Hung Jena Levaat T

1314332

33738 1E Rueas

23137 ASe -

33135 Goloogan [imat o+ Rin b abter

Mordsiogt Sunsum Tulsog

Flans
Ret-wieal Bz

331,390  Morfologi Darah Tept

[ ENEY]
J3Lan
131312
1313113
PERERT)

Proe
Mema T perameter . ’ Fid 10 g

331395 Hems Jy

10.1.1 PEMERMSAAN PENUNIANG PATOLDG! KLRN

138




13741 Masa Perdeetan (BT)
3\

ri14 Hemostsed

.....

3313 e (AT

23225 LOM

Kelon Owah

a2 Urnym Clearmnce
-,

C3aEm

B B X

A |
- 33v4N Comt's T
T KistiA RLNK

[ : Prn
......
----

o TET33EE T et Cearonce Test (CCT) PR
_ ool e, -
il

Lf3AZEC RawmOahoume

s - e W . W W by v — .




i

4
#

T

i

&
0

i

R

i

b i

L [oo'oet — Toaowri  fooaiar  loodomi T e BNNSEy gl [T
[oov'sts | ooo'vez o TR - T T T
ooo'rse ool 2z o T T oozl = e E A T
: [aewve_Toiwsst _[oweee, (oo loeiec, O runsicoro] dn dewuy © iigtr” | T
i . IL = 213 1 ] L0051 .mma..-.-m_. o :.h_...gm o-..lMlnlﬂ[ - e
T, 3 0018 i 1) ,_8-.-._ Joosne: ~ T ol RUgoIL Wy | BSCC B
[oodur _ Toouot ~ Toovesr  Joovawz | R 1. S L {3 )
%% C 3 U LT LSS 1= S L
9¢ : 000 bot. obo'ce 000 L8 e e e TRIAYREY | ERE |
[sosom [ oowzce e T S L S L S 13 9
”mﬂﬂ- Wy 0wy m-ﬂ osceee__jooot _ fooowst  [oosew ] VB Wy rscc
Wﬁﬁ s Loougay {ooavi T Joo0nsE | |smHs L TR S
1___Joogosi | joovioy  Toowis  locosi  foofios ) ; o AT TRRET
i __1oogvel ] oooee _Jooozz | leoo'mr - ooase | RIS .| S
wmzien e g zfoaages A PRV RS £ LLE S S K5
[SoF'cor  [oouisy [ oouvet odere  [ere [ooosce |Tadwit | " T TRt D oavitT
i oo'svs | voveoe ; swors  foovizy oot —ﬁ._&c T 33 sives
00098 oorive _ jooosor  [ooytes [ooo'oci | ooz [oov'tes 000'041 v omeln
L.Lm|ﬂ. AL _ﬂnﬂ oop AR, 100008, 00§'Zv1 000'c0s o0 O b [N I T R
Q0o'0Le 000°C3L oou'est ooy OF 000OBE _ {00000r | A0 0Og 1w (xetpig) i mh | VRN RN 21 R E
“looave — foooror _[ooome T i Toogtri “fooves  Joowse  foww | _ VR, TS £
oasm [600 [oorzar— Jo0s = —1oeozs Toavaes ~~[sowies [ ooooss - L ibegATRG e By hTy
O eTE oou'vLl 1y ooglt 4 .. {oooce _ |ooo'szi 78.8_ T Amev st
¥ 800°90 & oo™ . oooos 000'4¢ 000'4u AN o pyEL )
(000 | 208 P oogee _ Juorr  |ooow | CWowveney  recc b
o) %Hmmmrn ogee . fosowy | DL L uodbeew Tsvit j
] ] ”» - Sk _jeodec {ooozy | oodor B a3 TEveT
N 00w Beod TSNS RN [ s 000'F0} fyakad 1%y w b o
000 5% 000 8T woose _JoeMTT T U7 Fowawe o't 000'2T I¥1mAA TRy
o¥sy | ooon 000" ) ooy~ |oowwot  |eoo'cr  |eouior vy opUSAE 2 RTL
7 -yt £ S O g -y i
S o 2OIOHESONAVIN [TV TOL
T |% [ TR PSR Socogr __ |oonoz  oevzii . (eeom | TTUC T T amiewdy wesmy rver 1 T
o111 2 oooshs Ty Yooz Towszs  Jooovey - fosoue T|TT L T T Rewmmdgweserw U 9tts |
[oowws —[ooche_ V0wt lopoey — Voowar  Vocwse ‘oot " [oorer = R sE— V]
[ooes | 000 50028 00050 oser _ |oovie ooo'v  [oeeer | DI - e yEte |
.mlr [cou'v2 & " Jooggs  fooser T Tooie o0vs _Joosey 4 . - o umeey iR |
000 v ooz Tooovt jeoser  oowit  looovs | feosar | . divrnae Tl
sows _ loogsz  |ooo'ze ¥ oovh " Teowic  fooovs | foeser | T BT 2
: N I LT T e [
1___{ooomi o%L___ jooo'sti [ hostti ooy eeawet _Joosee. |- UinGwo oY seEet |
X .H-IF SOUSE) 1 0S6 L) o6l |oooeci | oos'toy C o epmalal JiveH  STELC
? P ¥ » 3 T — T

"




sl lbivioi
uslnannnllnlosilions
e e
T2 | e | | ey B
JiiEee | ganaay i ]| Wageegey | ot
t 1]
| e |s|s__.‘!gﬂs;.*§ i
i (o] 3 it ' SR
AR el AT WeaRanas | ey
e EREaRdag }'fii':;':’”’“
aREaE, ;ﬁﬁaiﬁiaiaiﬁ_[iiﬁlg gl | igEe gTvOTe T
&lziaklal | 1° -12;53--'*--_:.:;2 ;:1,:::- =18 sSnedLags  fioengl
IR EEE IR SR SRR R
gEEgE Beesggeaeesses 83§ 8IREEEE  §EEREY3
zlzi2'slg! -: ?-i::_:-.-t-‘--is_;era:g- iniy n s smlomigic e 2ED
S T : .
P U _ & 3
SRS P i3 1
AL T TR S I
o eps o ERE 0 ogR - o1
. i ibidE 3D iR R aiidgy -
Bedks !«-i?-‘ﬂ"é: 353 é'gIgﬁi R [0 (% A R W (| i
§2 | AaEly qeEl I‘lg P 4 B Rsk c ige SEE 08
e iii?‘é!ﬁsE:E‘;zi;iflif.%isii SR tUE HE
gz =) %i;m::i::::é:iziigﬂ‘i?iiii gz §§§;_:;:€;i§:§:§:f:; _3;:2;:.; ::‘:‘
AR S E ;m::::: RRRARAER !2‘@::: R ERnsaREER Gl
L
IiEé’.—_ ]:,] |{21| e ?‘.!I 2 . 1"

159-_




.o

&
3

L1

| ‘3;9,5151

000'5L1

000'0C

000°08

L

00’0t

:

Eeilee hsls.'.sqs

200 0C

F

000’01

g
0

OU'LL

51*’*.;

008'TL

000’81

[y

T

it %ﬁ '-aﬂ%ﬂ

g

]| oo g e

i

D

M I.ﬂ,“:!.ﬁl. : _.‘ m

TowErnfue
1 3 Vit

R L] FILCE

-

g by sy LQrye

whurwo s Gunidue] Leeoes  O0LY ¢
expuug BuncBuwj neapeg 504 ¢ ;
WD -uf-..nﬁ...ocn..coaﬂoa. o_nn
0B Ao winpas 01 TE
E?i?,_ wmees  pgitn

e Uniraay | g of [T

B Wld g (i)

ey pUrS WD BEELT
g rumyy  SEECC
UOGINPOI] (B U b '8 C'F

wAcTun (60T |

" ezt Buney 11 L0

T :ﬁu..ti_n.i._.l ‘gustc

T oo susET

1] qQﬁ.no




i o . _ . _ 3
. £ HOMON DILOZ MNHY L WS TY ZW._-(_E F
. 7,

. "WYRF NILVDNE oY HYHIVO SRivIIENIS
FAYEVLAT SIVATNN 'H

]
WYOI Uvang
90008 o) od's.  |ooosor | 000ty 900w |ode voosy . |oowy | [mewe | 0 T . Commog sdud geige
oozse  Voormiz  Jooswe  |oot'?Z oo 000 641 bﬂﬁl!lp LT | e a_s.:, okachon SO £ 1500 SO
[oocEse ~_[oodiz  _[eoo'eoe DO LT ﬂmm|| 000°EL1 000'18} 00054 o o ey Bks VheTo |
k f S : A — . NDLYNY 190104VE NENNSIES [ T3
L. . 005 4T - e }-
0000, | M0'% 00’08 000'08 000’99 ] sty eoss _ Yoodns e PR GeNQaGRE STIET
POOWED | 0ODGZD | 0ODISL | 000U [ooutow | b00te _ |tooes - |ooa'ess T WD Pop Pt FELEC
[ I T S T e A I ek 0 i o pooRmows  goice |
[ oowr vot 00T Q00 T 000'08E 1 000°21T [GTET D00 ULE 000 212 ) M UNUSGID ep WS ZELTE |
000VeZ__ |oooevz | oov'Szc | OOCMRE | OOGECZ | 0oUwZ | 00006l | 000z | 0bo'unz . PIREWeg  VEVEG =
_ FYwQ JINVE SNYTHNNSS NWWEAaNEd | £1 4 0L

000'si gy oo0'8h oO¥st SO0t 008 14 o7 E weEl oo | L wmiueseny  ouzice
[ 300'&! SOV'EZ o008l p00'st - | oowci 00s's oo0's)  ---| oog'kl i o wmpmnsemEs Csiier [
o8 WL onc'El 000'51 coovt 13T 000§l o000t ) TRUBNA LSS | eE Tl
oyt OO _ Loy 0R LT 8L ooner .. lopons... [Pl wns g CBae
| 000’2 1 - S EFI'.E]’.oSII.-«IE«Ell T ooz ooo et tieny - vps z_uE_Es UH MEANNREG IZLT L
[oc0'sl | ooo'wl L toouis oS —_ EN T T 200724 _S.c._ ) 1 ap g selen
[ 00'Ch 0005 200'tL 000y} onyph ooo's. | .. ___ |90 A :wm. teAyeMg  y I
000’ vl [ ) TS 00T} 00015 050" vl Ly oo [ (¥L03 Sumnoen) § saaueRy  Leee | ]
0000} oss S00'Z; D000} Lo ood's e e 1 - . . edudgiianiemg  priee |77
000’8 1] [l o00'§ 000's oo looey  looor _ |O0E - (W 0mlsl s ymeg LTIEC

0L 90’y DO0L TTEN WS (21 v

i ok (] ™ 3 3 n T v T I z i




iri

YAYEYAYS OV H

HOWON 0107 NNy L XYEITNILYINEYH HyH3vO NvdvENaT

Il.lllll.llll‘/
ON3343 zg..m:-\\,v.. 23,

A UG A NEYA HYH N

‘pwden
N3 iivdNs
000'00EE 00T GEL & 0000OrY 1 O00SEZ | a000REL irshuy sesag essdd | T
000 005 9 000'0SH € 000 0BV € ooyseEe’ 000 51 jesag wuisdy | p
1000065y 000ShL € 00005 ¥ 000082 1 000'060' o Boepag eiedg | ¢
G0 D02 L DOGCLY b 00001 b W0 053 090G 487 | gsowsen veluep ey emdo | €
000528 000'0%% DOU'00¥ ons'coL | 052075 T T ey weiadg | b
ot i ! 2 - NYNYONIL SINOT "oN
AYNE LMV
HYG38 NYNVAYT Hyvl
whn Bser snguay . Buewaj
QLOZ $2qUBAIN 81 © jebbue),
GIQTUNEL /T JOWON

AVEDT NILVINEY HYHIVT NVdNLVESd HA NN




4 ]
SR COTVN'L 000°'005"L 000°05.'9 w0059 | wel y usp YR pado 9 |
000" 057D 00000 ] 000°00%'8 000'0S8'S | 00005E'r i wel s utp BuEsny NSd0 *
I T _ RUTLIBDBS i3 peadw] syaoy | 24
DOTOT S COTOREY 000'000'Y U000’ | 000'008Z E;..i.u%sﬂ sorian g, .Eﬁ;m e
BO0DOL 1 00009 & 0000008 000’0010 '000°00C°0 401Q MiTAREUMALIES § D
%.« 000'0Z8 0 000’0080} 000'06 0’6 J00'06L"L HIOISEI W SABUNINLIA, D
00000281 | 00009 ¥ 000'000'FI__ | 0000021 _ | 000008 Sandwow A4eI0I01S
OO 0N B R 000 005'2! 00008214 000 052'% eurwepag Axwjoaims w
o = —— anan rruodaun pawsndwed | oy
ﬂonnn ....r,g. 000 000'F g.nh.m.m. .v..l&n..&.l.uma.n 3 57 AELEREL T O Burs el -} n!onO 3
DOC0GL LY | GODDOFS 000000 | 00000CE | 000059 B O O A
ghmmym DOSWT T Elrig.n [l 000'059'C ..-u.luu ey rqocunakau :
VO0DEL L) . [ D00 0OrS 0000000 __ | 00000C8 | 000059 [PqWMOYE:: JRae] 2
0O0O4LEL__ | 000000kL_ | 000050 | 00008E | 000'SRN L AT um:eT |
- — L . - _qm.e.:;p 3
OO0 OULTI _  GOODOD S + | 0000090} | ODOOSOS | DOOSHYL sHeidwON 2
DOO'DEL'HE | HDO'00K'A 000'000°8 000°00€'¢ [ 0000450 sumuepes |
- =3 I EoI«EEJ q
RPBL 3L 20T oY’ 0000008 00000¢ o00'0Ls's Uy eIty £
0OD'OSZ 94 B00'000°¢ 000'005°T) 000'008 L4 000'6Z8 6 | sopaod ipuaidy 4
: = T En-cwvn:n._ca_- 4 e |
A | C=a I BunBliung mﬁ_...y wewdo |9
DODGLYe _ [DOCGIE R r00000S® | OOCOSES | 0OOOSST | T R
oo0'0us Yl | D00'SL0T) | 00000S ks | 0000SCOL | DOOOSOE U $iMeg NEUISE AIBNED N TEE
OU'REW LY Q00004 ¥4 Q00"0DG'TL 000'00¥'ZL | 0000503 T snerier B NGNS _wnn-xmru Vs
I | onspuepdg |5
_ isodcmsoworrLMsndonay | ¢
000'0(N'¢ $00'004 % 000'00%°8 00G'080" 000'00%'Y _ 1da) juiwg sedwooeg | ¥
e 100 00F ¥ 000'000 ¥ 000'8L9 000'008°Z - 1n3i% 01 GGUE) ) WOy SR oM | G
WSS gorsiti - 1 D00'0D0'L 000'0CY'e | 000'00L'S 35....!5 ¢
000'SYi'e QO0SLEL 000'000°% 00006r® | oooDars | . . 1 L. (P
s » ¥ » e - % 1
unppasd VWYL 1 W m - — =
A7M! Ly e ) NYAVUINILSINIM oN

AVEVAS HYU3E NvQ IT360HLE0 MY 38 NINVAY didv .

Wil TEec snauey . Bueway
2Ln AGudmaN g @BiSuw;
OLDZ Whuw] WO

MY@3Y NILYINEYH HYHIvD NWWLLYE T 1A NVElawe




it

YAVEYAWT IQVATWY 'H

——

WYRI VAN
= -
000'00T's 000004 'y DO OROF | COTOOR S _,m.o..uom-m: il sbeumig Itwonwonnian | 3T
000°004°s 000DITL 000'000°2 0000EY :ﬁ.@nﬂt‘ ] LOMBAJILAQ) SABUMINARG T 1T
og0'001's YToow'eazs _ looooop’s [ Qooiooety JOO'008" ¢ MEIRL ORI SHAURIELY | b4
o i . i . Raelsimin g s s g iy, 1
[Gop 0021 ['ooo'cecd " lonoooos  |popdoiy | apoooce - w18 BU0S Z0Z
00500z~ | ootece — [ 00000ds | 00000re  |o6d ocs ) _ ousodioubius) By oz |
. _ - TTRSua WU | 2
.Ii%-.m — %mh % 000'00C’S mlu...u..mmlmw -1 WAUE GAVA vesEg usbiTsweg | G |
00ADOY'CL | QU HET'S L] 000'007"; 00 009's wiiajif [seww g Unliueseiisg | g
Mﬁg [ D00 6L ¥ 005008 @ oFeeYy  000GEy uMESzt_Eou_.Ecz: o
QOO USE'CY @ms._.o. 000'00% ) 000 Sv.m Jotvrogey © welpuep GIIELEd0 0 |
000'00L 45 000°00¢C A 005'000'8 jooyoor's  Too0'oot’s r.._._c-n nc.__sv_ swado v [°
) | T HIIM jrw u.«r!z.—nx 1B SRS o M..u-
DoODSSE| - 1 DOG'0ZS0l 0OuDeR 0L | DOd'OSY'e POG ORE'L ‘wiel y uBp GigaT Bwiad0 @ |
000'00£13% | 00009 S (0000008  [000GOLE {00000t wel y i Buwanyi fieieso e [~
R - nved oy EdouEN | 61|
00O TS5 'YL 000008 b 1 DO GOS Lt g.on.audwl... J.J.Smnh.w ) Sﬂgw uep .Eoﬁ.:n__z i
00008 9% [O00OLTE _ [oo0'0pn Tl  J00U00L L [5pq00r6 S |y uwp ymi) Suiedg q |
00J0EY, | 0000WE () 0000051l  10000STGl | 000050® - | e yues bomnwieco ® |
OIiP UEPEE UEp ruoloiuen | T
[} L § r t z . Y




St

£ BOVEOM HOT MEBYL VS FE NI LVIGYI HVIETYO NYMyanT

P e

FAELAT \OHAT0W Y

L)
YR iedE
ondpes | lowoe T tegogt Towoder T [omots, | [bovous BuslDWpuiog Mg wbeeq 4
| eRORLL 0 oemE ; 200 Kot gxﬁﬂgwﬁr
. I - [~ I I Timar g mnosd J
o o A IR R aey MGG nT 1
SN O OO i ) v - C T T e
| ooc s oo A A T £ O - S T DGR RO WAL W
AR N SO AR T N T L))
e PR —p—— — o [ P p— . § § «
T LT S L) gog'ooy 106007 I Dielwy T
B L. 1 S ORI SN .. . L 8 § YT
| 00O B [ 1 T _ one  looozy L Ui
| 000 ¥ 1908 NS By R L
W oS - !..i_lom..o.n 00008 N 1. ..
T oy SN LR T T £ s R TS g,
= - " DT B o (g Junp gl VeBnad e Wi
. o ?&giw&.ﬂ
VAN ¥ AR WG | |
JUNPRN SSVDIR U SNUEY (VDI A
WHIIN NON YALND DOINVEYY WOk i
F g RTINS ————y UNTHES NYNrL O
HYZYNZ? “WHOW NYG J0MVINEWY NYRYAYT VEYE 30Vl
gty T ST RN Heimpua |

DO SRRURaR §1 7 jige XY
oidT UNYRL £ OGN
WY NILVENBWE HYUIVE KVENIVESS T NSRS




avi

pogors ]
000005'g, . ]
Wner's ...
=006 -

PN
g

200

[y
I

Fr

8]

13

&
-n"E'-

183

g
i

f
%

f

A ————

gl.

gt

I8
£

. H . *
wi ¢ OPRINIHEL
wrwielw. |
. ! H

H

s e e e e s -

B T o

L SRRMIA Y

s - Nssn.

15010 IS 1831580 MYNYaIaEx

T e s

oo oo S Snberory ot &7

_:._D.U s

. co__m._wmw.-.n.s..h,ﬂ s 3
i S

© e ;
T L e R
uowoun(er TNy T

MO Ot

L AISITOTvIDVY |

e e . . ._ .nl..!...li.I.I. PPy
- e e e I
- LT e

g -t

ucveds s L

TsiopuwdE v |

n.l

LT

133HLGINY PILNO0 NVENTQ 15VHIL0 §INIT

SOEAMA Y034 NTNYAYY HuYL

WHRAT PR NGy Durmst
QLOZ Jywnacpy BL © wBBuw ]
DIOZURYR) 2| XHUOK

Wrdi NELYINEYY HYHIVO NYHIIVESYE X NYHINYT




r - =
(00’0009 joooCoréz | 0000046 00000091 __ § 000 00E ! Aseuauye) 2
[oo0m0oge | 0oo'advsz | Goo'0oe’s 0000008} | 000°00Z 81 _ _ WORUGWINRUG DI |
0000009 | 00000¥c2 __ |00O00MS) | 000000Ws  jopooozer | RIONBAS) TZRAHS, 1)
Wor..w.es&.. OO0'00¥Z | 0000OWS) _ |00000DWS  jonooozes | e TR B
000DOO9 _ | DO00COFEZ __|0000OWEL | 0oo0ODOWL _ [o0OO0Z®E _f Lasauniusivo §
0000009 | 0000M€Z __ [000004@t | 0000009 |00000Z®L | nuaicoeitny 2
000°000 9C 00'00Y'F2Z 000’008 84 000'000'8} 0000058 I AFRIIOIEION
D000009E . [COOGYEZ | 000009'S: 0000009  jO0000Ze: | _ haiaetes §
[oovo00'se__ [0on00r'Ec  [00000R8L | 600000%8) | 00000E Wk 5 e e B
0000 9¢ | 00000v ET 000'008 81 000°000'81 00RO § - TTeoswaen
[000000'9%¢ | 00000YCZ___| 0000008 | 0J0000WI | 0000629 . | sewag T
000000 9¢ . [000'00FEZ__ |0000OB®L | 0000008~ {00000C8Y -  abeawhig iy
il it niyy Hvgaghiviova
0000007 [DwooEs 000 0 ¥ 300°000 ¥ e LT P1enBeR 5 USUITRTIG u i
0000009 | 000'00ZS 000'00F'¥ 000 000'F Y S RLPOSIPUe ¢ DTN UODEPIGING 1)
[ooc'oo0’s_ ['ooooors  Tcodoor'y " | 000600 000'009'¢ I _mipiy oA .m_l..._ -
000°000'8 000'00E'S [ 000°000'7 000009 C T | Snew) wemaaipuii 8 |
0000008 ___ | 0000026 | 00000Y'Y 000°000 Y 00t | 7 ‘nyasnavey vebhep B E.E._ NPV §
| 000'D00'0 | 000'00C'S 000’007y 000'000'F 000'000°C . R . mor WOMANNEN L |
(000004 000 00C § C00'00¥' ¥ 000'000° 000009’ o ... Ezim_ﬁxa )
Gowooss_owues —Joovaowy | ouogy aawaows LT i eebims |
000 000'0 ﬂu 000'00Y'Y 0000007 | 00000BE o oL ..,1!3 L I
0000008 | 000 000 00’ 000'00U'Y 000'000'C IR iy R T
000'000% | 000002 E 00O Y 000'000'Y 000 009°% T R nsu_ii&m.l..ﬂ-:c:....i.:ﬂ.:nu i
0000001 Q00 QeE & 00000V T 000000 ¥ o000t | =5 U Jumey 1$AF8aa 'L =
! B - 150 10NNG NVIDVE
000 0009 000008 € 00000¢ € 000'000' D00'00L T . B T HUOIRIIA 3.
oo S 000 00Z 9 000 0OF ¥ 000'000°Y 800'009" T = WERhEIBy 93D degule
| odc’oog# 000°00Z 9 00000V’ DOCD00' 000'009'E Dby iy o IHASUBNOL L
000500~ {500'002'9 000'00V ¥ 000'000'F 000009 T T HVA0UOD FR/0 IMAIBUORE §
06010y, 100000 0o0'00Y'Y 000000y 000'009'C I Wbd wrdoiy INUBUSEY S
fretonn ] 00p00Z 3 000 00 ¥ 000'000'F 000 D09 T N o 8318 ORRIO 'Y
| o%0't00's 000'00%'S 000°00%'Y 000°000°F 000'009'C T 3idmryopodu L inoeid 't
006 GO0y . __ § 0000028 000 00F ¥ 000 000 ¥ 000°009°¢ ST e T Radot0 T
60000 9 000008 € 000°00¢ ¢ 000°000'S 000004 i - Wi ey &
[ — V1VA NYIOVE
[3 9 s € |4




LAMPIRAN XI PERATURAN DAERAN KAGUPATEN LEBAK

Namaor
Targgal

- 7T ahun 2010
- 1@ Nevernber 2010

Tenizny Retibuw Jasa LUsum

DAFTAR TARIE RETRIBUS! PELAYANAN TERATTERA ULANG

No Janis Afst{fur, Takee, Tinbang dan Padtengikapanitys secta BDKT | Satvan Tard
i ; 2 3 4
A ALATUKUR, T&m TWBANG DAN PERLENGKAPANNYA g
1 TUKURAN PANJANG :
T JALAT UKUR, TAKAR, TIMEANG DAN PE RLENGKAP ANNY &
8. sampaidengan 2m;
1) Meter dongan pegangan bush 2300
2 et melaca banertlogah bush 400 ]
bush 2500
igﬁ.f uy ! buah 7,000
bush 6500
Gjllauuhr buah 10000
7). Jengia Sorong bush 79,000
. Lebih deri 2 m sampai dengan 10m ;
1].%2;'? bush 8500
2) saku bejs tuah 4000
3) Bahan iar kundang Dept tos ‘buah 8,800 |
4) Alat e nggi orang buah 1@
5) Komperator buah 33!
. Lebih dart 10 m biaya pada hunf b angka #.: o1amben untuk sebep 10m |
stou bagisnnys, aiss :_ ]
. 1) Bahan W kundang. Depth tape _ buahy 8.500
~. .| 2Komparsior bush 50000
[ 7 URURARPANIARG OBNGAN SUAT RIFONG (T SUNTERWE TER): o TR0
3 TIALAT [0S Bed oA CABRIM{ LB GaGE Yy T T T T
8. Mok PR .| T S P 150000
. . b Em‘m’.‘"k v © e b v s e o u.“a.’l.-l.., JU 250.000
" TAKARAN (BASANKERING} .~ o T )
A Sampa oengnnz L ’ C huaAn -2%
b Letuivdon 2L samea 25:. - " buah )
_j& Lobdan 250 . e e . 4. buen _Wo00
5 _ITANGKIUKURTETAP. oo e T
' i 8 Bentuk Silinder Togak : e Y s
| 1ysempaidengansookt T T T T T T T T puan )T 400,000
2) Lelxh dari SO0 kL dihdung sb - S
2] 500 KL pertama i buah | 400.000
b) Setetunnyn den 500 kL sampau uenga- fon el scuap Ig' usy | 1000}
) Selebibnya dan 1,000 4L umgg_qe-nga' 2 J00'kL, satap kl buah | 500
u} Salebitnyn dan 2.00 kL samnal dengar *2 300, Saliap ki buah | T 150
n:Saeanaammomnwrpaoer-pe' 70000 kL setigp KL buah | 100
f) Selatshnya dan 20 DOD KL seliap kL hu_gr_\ 75

150
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B E fonik _aeder gt T T T T
S 11 i deogon S00KL
_________ 2] Lobit dlan 5001 diwtung sty
T, 500K portama

" ) Selelit nyw_ ctin 500 ki, sampai dengan 1000 KL, sskap W,
_cj_swlnmyldmlooolt sampa dongan 2000 kL, sekap K.
g Selstiewn dari 2000 kL sampai dengan 10 000, sekap ki

#)Selabhrwa dan 10000 KLsampa dengas 20000 WL sebsp K.
"} S¢ WalMwiya dari 20000 ki, setiap kL,

<, Bentuk Bols dan Speroidal .

_ ) Sampoidonganso0n_ T T
 2) Lo A 500 kL dimungsho: T

... B) 500 kL pe

" ») Selevinnya dai 500 kL sampai dengan 1.000 ki, setap kL

Baglan-bagmmu. dindung satu kL

| TANGK] YKUR GERAK e
] 8. Tanpki ukur mob dan tangki ulkur Wagon -
1) Kapastas Sampaidengan$kl
2) Labin darl 5 ki dibitung 3bb : N
) 5 kL poamas —
_E)__S_‘-'!-:.Piwﬂdﬂﬁ-‘*k'-- sevapkl .

dankapal :

1)Kapastas S Sampa dengat T ki

7) Labih @i 50 kL tibing 600

Liuah
Luat

EEEE g

a) 50 ki pertarma

1,000,000

B Selebihnyedad SKsa _mpep CENan? SKi_s~iag KL

¢} Salebdiyadan ThL s amp: 4 deng M0k 1, setiap it

d) Selabihnya dan 100 ki sampai dengan2 50.setapkl

o Seisiany an 25Ul S@mpaigengandi v, setiap 4

f) Selabiwiya dari 500 kL, sampai gengan t 000KL, setap

) Sembihvya d&, 1000KL _Setiap K

BEREERE & i,

Baagian-bagien dar kL. dikilung satu kL

BUPATILEBAK.

Capntd.

H MULYADI JAYABAYA

151




